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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah-masalah yang terjadi
pada fenomena jual beli salam pada alat musik rebana yaitu pihak pembeli
membayar uang muka yang seharusnya dibayar di awal dengan secara tunai tetapi
membayar dengan setengah dari jumlah seluruh uang muka. Sa/am merupakan
akad jual beli pemesanan suatu barang dengan kriteria yang telah disepakati dan
dengan pembayaran tunai pada saat akad dilaksanakan.

Metode penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu sumber data
yang diperoleh langsung dari subyek penelitian, yaitu pemilik usaha rebana dan
sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan dan buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis kaji. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan metode
wawancara dan dokumentasi, kemudian analisis data yang digunakan vyaitu
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam praktik jual beli salam
pada alat musik rebana yang dilakukan di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu
kabupaten Brebes dilihat dari perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah sah
karena memenuhi rukun, syarat dari akad bai’ salam, barang yang
diperjualbelikan diketahui secara langsung oleh para pihak. Pada pembayaran
yang dilakukan oleh pembeli dimana uang muka hanya dibayar setengah dan
barang sudah ada pada tangan pembeli, hal inilah yang menyebabkan akad
menjadi cacat atau fasid.

Kata Kunci: Rebana, Jual Beli Salam, KHES
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dalam suatu masyarakat, baik individual maupun sosial
ditentukan oleh beberapa hal, termasuk di dalamnya adalah lingkungan
sekitar. Dalam kata-kata bijak dikatakan, “Keberhasilan ditentukan oleh
kekuatan, namun tak ada kekuatan kecuali dengan cara kerjasama, dan
kerjasama dapat dicapai dengan cara saling menghormati antara satu dan
lainnya kecuali dengan menegakkan aturan” oleh karenanya, hanya dengan
aturan seseorang atau suatu kelompok dapat mencapai keberhasilan.!

Kata mua’malat (< > &V) yang kata tunggalnya mua’malah @ ) yang
berakar pada kata (=) secara arti kata mengandung arti “saling berbuat” atau

berbuat secara timbal balik. Lebih sederhana lagi berarti “hubungan antara
orang dan orang”. Muamalah secara etimologi sama dan semakna dengan a/-

mufa’alah (deu) yaitu saling berbuat. Kata ini, menggambarkan suatu

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa orang
dalam memenuhi kebutuhan masing-masing. Atau muamalah secara etimologi
itu artinya saling bertindak, atau saling mengamalkan. Ruang lingkup fikih
muamalah terbagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup muamalah madiyah dan

adabzya]}.z

! Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), him. 10.
? Rachmat Syafi’i, Figh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 17.



Al-muamalah al-adabiyah maksudnya, muamalah ditinjau dari segi cara
tukar menukar benda, yang sumbernya dari pancaindera manusia, sedangkan
unsur-unsur penegakannya adalah hak dan kewajiban, seperti jujur, hasut, iri,
dendam, dan lain-lain. Dalam bahasa yang lebih sederhana, a/-muamalah al-
adabiyah adalah aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan aktivitas manusia
dalam hidup bermasyarakat yang ditinjau dari segi subjeknya, yaitu manusia
sebagai pelakunya. Dengan demikian maksud adabiyah antara lain berkisar
dalam keridhaan dari kedua belah pihak yang melangsungkan akad, seperti
akad jual beli, akad pemindahan utang (Aiwalah), akad pinjaman dengan
jaminan (rahn), akad kerjasama (syirkah), akad mudharabah atau girod, akad
pemesanan (salam), dan akad senyewa-menyewa (ijarah).>

Ruang lingkup muamalah yang bersifat adabiyah ialah ijab kabul,
saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak, hak dan
kewajiban, kejujuran pedagang, penipuan, pemalsuan, penimbunan, dan segala
sesuatu yang bersumber dari indra manusia yang ada kaitannya dengan
peredaran harta dalam hidup bermasyarakat.

Al-muamalah madiyah adalah muamalah yang mengkaji segi objeknya,
yaitu benda. Sebagian ulama berpendapat bahwa al-muamalah madiyah
bersifat kebendaan, yakni benda yang halal, haram, dan syubhat untuk
dimiliki, diperjualbelikan atau diusahakan, benda yang menimbulkan

kemudharatan dan mendatangkan kemaslahatan bagi manusia.

¥ Rachmat Syafi’i, Figh Muamalah, him. 18.



Salah satu kegiatan bermuamalah dengan sesama manusia adalah jual
beli, jual beli secara bahasa arab berasal dari kata a/-bai’ yang artinya
mengambil, memberikan atau barter, secara istilah jual beli adalah pertukaran
harta (mal) dengan harta melalui sistem yang menggunakan cara tertentu.
Sistem pertukaran harta dengan harta dalam konteks harta yang memiliki
manfaat serta terdapat kecenderungan manusia untuk menggunakannya. Yang
dimaksud dengan cara tertentu adalah menggunakan ungkapan (sigat atau ijab
kabul).*

Islam dalam kaitan ini memperkenalkan kepada manusia lima
komponen hidup yang menjadi kepentingan bagi semua manusia. Hukum
Islam (al-figh) dengan demikian, berfungsi menjaga lima komponen “ai-
kulliyah al-khams” (lima dasar), yaitu: jiwa, akal pikiran, harta benda,
keturunan, dan keyakinan beragama manusia. Harta benda merupakan salah
satu dari lima komponen kehidupan dalam hukum Islam yang menduduki
posisi yang sama, yaitu semuanya harus dijamin keselamatannya. Jadi dari
titik tolak ini, Islam berbicara mengenai harta benda. Pengelolaan harta benda
merupakan masalah muamalah, termasuk di dalamnya masalah perdagangan.
Rasulullah SAW bersabda: “tis’atu a’syari al-rizqi fi al-tijarali’, bahwa
sembilan persepuluh (90%) rezki ada pada perdagangan. Al-Qur’an

membicarakan masalah perdagangan dengan sebutan al-t7jarah dan bai’’

75.

* Ismail Nawai, Fikih Muamalah dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), him.

> Ali Yafie, Figih Perdagangan Bebas (Jakarta: TERAJU, 2003), him. 4.



Jual beli salam disebut juga dengan jual beli pesanan adalah menjual
suatu barang yang penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang
ciri-cirinya disebutkan dengan jelas dengan pembayaran modal terlebih
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari. Pengertian jual
beli salam paling sederhana adalah pembelian barang yang diserahkan di
kemudian hari, sementara pembayaran dilakukan di muka. Dalam pengertian
lain, jual beli salam adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli
yang pembayarannya dilakukan bersamaan dengan pemesanan barang (Pasal
20 (34) KHES).°

Ulama fikih mendefinisikan, sa/am adalah menjual sesuatu (barang)
yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas
dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan
kemudian. Menurut ulama Shafi’iyah dan Hanabilah, sa/am adalah perjanjian
yang disepakati untuk membuat sesuatu (barang) dengan ciri-ciri tertentu
dengan membayar harganya terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan
di kemudian hari. Menurut ulama Malikiyah, sa/am adalah jual beli yang
modalnya dibayar dahulu, sedangkan barangnya diserahkan sesuai dengan
waktu yang disepakati. Dalam kitab a/-syarh al-kabir, ulama Malikiyah
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan jual beli sa/am adalah: “Jual beli
yang pembayaran harganya didahulukan (tunai), sementara penyerahannya

barang diakhirkan sampai batas waktu (yang disepakati)”’

® Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia
(Bogor; Penerbit Ghalia Indonesia, 2010), him. 176.

"Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mua’amalah Maliyyah Akad Jual Beli (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2017), him. 225.



Bumiayu ialah salah suatu Ibukota kecamatan di kabupaten Brebes
yang terletak di Brebes wilayah Selatan, dengan jarak tempuh kurang lebih
75km Ibukota Kabupaten Brebes, termasuk kecamatan yang padat akan
kegiatan usaha industri rumah tangga sampai dengan usaha industri
menengah.

Desa Kaliwadas yang lokasinya sebelah barat Ibukota kecamatan yang
jaraknya kurang lebih 3km, merupakan suatu desa dengan kegiatan warga
masyarakatnya selain sector pertanian dimana tanah sawahnya dapat ditanami
padi dan dipanen. Tidak sedikit yang bergerak dibidang usaha industri kecil
pembuatan alat-alat musik tradisional seperti rebana, berbagai jenis rebana
seperti rebana gasidah, rebana lasqi.

Dengan berbagai macam kendang seperti kendang marawis, kendang
ketipung juga industri kecil pembuatan alat musik modern seperti drumband,
drumset, dan lain sebagainya dimana penduduknya memiliki usaha yaitu home
industri alat musik, mayoritas pekerjaannya sebagai pengusaha alat musik dan
untuk memenuhi kebutuhan setiap hari dengan hasil jual beli usaha tersebut.
Namun tidak semua orang memiliki usaha home industri tersebut, khususnya
pada industri kecil rebana sudah tumbuh dan berkembang cukup lama.?

Dalam jual beli home industri ini menggunakan akad pesanan atau
disebut dengan salam, dimana pembeli bisa langsung pesan kepada penjual
maupun tidak langsung. Permasalahan yang ada pada pembeli pendatang

dengan secara tidak langsung, cara pembeliannya yang mudah tanpa keluar

® Wawancara dengan Bapak Manto pada tanggal Kamis, 3 Agustus 2019.



masuk toko seperti yang dilakukan yang lainnya. Dari sini pembeli bisa
langsung pesan dan penjual bisa langsung membuatkan sesuai yang dipesan.
Dari 3 toko yang peneliti teliti terdapat yang mengalami permasalahan
pada transaksi akad sa/am ini sama, dimana pembeli yang dari luar daerah
atau pendatang memesan barang dengan memesan secara langsung. Awalnya
pembeli bertamu ke rumah penjual di Desa Kaliwadas setelah itu pembeli
menanyakan harga-harga rebana yang ada dan jenis-jenis rebana yang ada.
Lalu pembeli meminta nomer telepon dengan alasan untuk memesan barang
lain waktu, dan penjual memberikan nomer telepon beserta kartu nama toko.
Setelah kejadian itu tidak lama pembeli menghubungi penjual dengan maksud
memesan barang, penjual membuatkan rebana yang dipesan oleh pembeli
dengan perjanjian dari pembeli yaitu akan mengambil barang satu minggu
setelah pemesanan. Barang jadi 4hari setelah pemesanan, penjual memberikan
pesan melalui via telepon bahwa barang sudah siap dan penjual menawarkan
barang ingin diantar atau pembeli yang akan ke rumah penjual, pembeli
menjawab bahwa pembeli akan datang langsung satu minggu setelah
pemesanan sesuai perjanjian awal. Satu minggu setelah pemesanan, ternyata
pembeli tidak datang dirumah penjual dan penjual menghubungi nomer dari
pembeli yang mana ternyata tidak aktif lagi.” Dalam pembayaran peneliti
menemukan masalah pada 3 toko ini, dimana pembeli memesan langsung ke
rumah penjual 2 macam barang dengan total seluruh pemesanan yaitu Rp.

3.000.000,00 dan dengan uang muka yang telah disepakati diawal yaitu Rp.

¥ Wawancara dengan Ibu Berlian pada tanggal Sabtu, 12 Agustus 2019.



1. 500.000,00 diberi waktu selama kurang lebih 1minggu setelah pengiriman
barang atau barang sudah ada pada tangan pembeli. Tapi dari pembeli
membayar uang muka hanya 500.000,00 dalam waktu 1minggu pembeli
belum melunasi uang muka itu dan sudah jatuh tempo dari perjanjian awal
dengan alasan akan melunasi dikemudian hari. Ternyata uang muka belum
lunas, pembeli memesan barang lagi sebanyak 1set barang dan memastikan
setelah ini akan dibayar lunas, dan itu sama saja pembayarannya tertunda.'
Dari 2 toko yang peneliti teliti permasalahannya sama yaitu dimana
pembayaran uang muka yang tidak sesuai dengan perjalanan awal dan barang
yang seharusnya diambil oleh pembeli juga tidak sesuai dengan kesepakatan
awal.

Oleh karena itulah dalam kajian ini peneliti akan memilih dan
membahas judul skripsi tentang “JUAL BELI SALAM PADA ALAT MUSIK
REBANA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS
DESA KALIWADAS KECAMATAN BUMIAYU KABUPATEN

BREBES)”

. Rumusam Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:

Apakah praktik jual beli salam pada home industri alat musik rebana di
desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes sudah sesuai Hukum

Ekonomi Syariah?

1% Wawancara dengan Ibu Eka pada tanggal Selasa, 22 Agustus 2019.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang disebutkan diatas, tujuan utama
yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

Menjelaskan praktek akad sa/am pada home industri rebana di desa
Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes

Manfaat dari penelitian adalah:

1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan kontribusi dan
pencerahan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan hukum Islam,
terutama mengenai akad sa/am pada home industri rebana.

2. Dapat menjadi bahan studi lanjutan bagi pihak-pihak yang ingin
mendalami lebih jauh mengenai permasalahan yang berkaitan dengan
objek pembahasan ini.

Dengan pokok masalah dan tujuan penelitian diatas maka diharapkan
penelitian ini dapat melahirkan nilai fungsional baik yang bersifat teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan menjadi
kontribusi yang cukup berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan muamalat
secara umum dan ilmu keislaman secara khusus terutama studi tentang ilmu-
ilmu jual beli dalam praktek home industri alat musik rebana yang tidak sesuai
dengan akad yang diterapkan.

Secara praktis, penelitian ini tentunya mampu memberikan kontribusi
yang signifikan dalam kaitannya dengan praktik akad salam pada home

indsutri guna mewujudkan keharmonisan serta menjunjung tinggi nilai-nilai



keadilan dalam muamalat. Selain itu juga untuk menambah khasanah

kepustakaan hukum yang berkaitan dengan hukum muamalat.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini sangat diperlukan, dan sangat
berguna untuk menunjukkan pentingnya masalah yang diteliti, menunjukkan
konsep-konsep teoritis umum dan variabel operasional dari peneliti lain,
membantu peneliti menghindari mengadakan penelitian mengenai masalah
yang sudah diteliti."*

Beberapa pustaka yang peneliti kemukakan dalam penelitian sebagai
berikut: Pada skripsi Syahrul Alfiansyakh yang berjudul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Alat Musik dan Sound Sistem di
Rizko Musik Shop Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun”. Skripsi ini
membahas bentuk akad sewa menyewa pada sound sistem alat musik dimana
barang yang disewakan mengalami kerusakan dan hilang pada saat masa
sewa. "

Skripsi yang lain adalah karya dari Biuty Wulan Octavia yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Akad Salam dengan sistem Online
di Pand’s Collection Pandanaran” Persamaan skripsi ini dengan peneliti yaitu
sama-sama menggunakan dengan akad salam, sedangkan dalam skripsi ini

lebih menetikberatkan mengenai akad jual beli sa/am dengan objek baju

1 Aji Damuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Yogyakarta: Nado Offset, 2010), him.
30.

12 Syahrul Alfiansyakh, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa Menyewa Alat
Musik dan Sound Sistem di Riziko Musik Shop Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun”, SKkripsi
(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017), him. 7.



muslim, dimana yang dipaparkan pada Internet tidak sesuai dengan barang
yang dikirimkan. Yang membedakan pada objeknya yaitu dalam skripsi ini
mengenai baju muslim, sedangkan dalam skripsi peneliti objeknya alat
musik."

Skripsi yang lain adalah karya dari Wahab Rohmatullah yang berjudul
“Penggunaan Dana Zakat Untuk Modal Usaha Jual Beli Alat Musik Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi di Musoliah Al-Fath kelurahan Bunulrejo
kecamatan Blimbing kota Malang)” Skripsi ini membahas tentang mengenai
pendayagunaan dana pada zakat dalam usaha produktif, dimana dana zakat
tersebut digunakan untuk kepentingan umat untuk membuat modal usaha jual
beli alat musik.**

Perbedaan Skripsi ini dari penelitian sebelumnya dapat dilihat jelas

dalam tabel dibawabh ini:

Nama Judul Penelitian Penelitian Sekarang
. S Sebelumnya §
Syahrul Analisis Hukum Penelitian ini  Penelitian
Alfiansyakh ~ Islam Terhadap membahas tentang membahas tentang
Praktik Sewa akad sewa menyewa jual beli sa/am pada
Menyewa Alat dengan obyek sound home industri alat
Musik dan Sound sistem alat musik, musik  Perspektif
Sistem di  Rizko dimana Hukum  Ekonomi
Musik Shop permasalahan pada Syariah dimana
Kecamatan Mejayan hilang dan rusaknya permasalahan pada
Kabupaten Madiun. barang saat masa pembayaran  dan
sewa. pengiriman  yang
tidak tepat pada

perjanjian awal

3 Bjuty Wulan Octavia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akad As-Salam
Dengan Sistem Online Di Pand’s Collection Padanaran™, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo,

2011), HIm 7.

4 Wahab Rohmatullah, “Penggunaan Dana Zakat Untuk Modal Usaha Jual Beli Alat
Musik Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di Musholla Al-Fath kelurahan Bunulrejo kecamatan
Blimbing kota Malang”, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), him. 7.
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Biuty Wulan Tinjauan

Hukum

Penelitian ini

Sedangkan peneliti

Octavia Islam terhadap Jual membahas mengenai membahas jual beli
Beli Akad Salam jual beli akad salam salam pada home
dengan Sistem dengan objek Baju industri antara yang
Online di Pand’s Muslim, dimana dipesan dan yang
Collection yang dipaparkan dikirim sama,
Pandanaran. pada Internet tidak hanya saja pada

sesuai dengan pengiriman barang

barang yang dikirm  dan  pembayaran
mengalami
kemunduran  dari
yang disepakati
awal.

Wahab Penggunaan Dana Peneliti ini  Sedangkan peneliti

Rohmatullah  Zakat Untuk Modal membahas mengenai membahas jual beli

Usaha Jual Beli Alat

Musik Dalam
Perspektif ~ Hukum
Islam  (Studi di
Musholla  Al-Fath
Kelurahan
Bunulrejo
Kecamatan
Blimbing Kota
Malang).

pendayagunaan dana

pada zakat dalam
usaha produktif,
dimana dana zakat
tersebut  digunakan
untuk  kepentingan
umat membuat
modal usaha jual
beli alat musik.

salam pada home
industri alat musik
rebana, dimana
permasalahan pada
pembayaran  dan
pengiriman  yang
tidak tepat pada
perjanjian awal.

E. Kerangka Teori

Yaitu teori yang digunakan untuk kerangka kerja penelitian tentang

topik yang diambil untuk diteliti."> Dalam penelitian judul skripsi ini, terdapat

istilah-istilah kata yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Jual Beli

Secara etimologi jual beli berasal dari bahasa arab yaitu bai’ yang

makna dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan

sesuatu yang lain.’® Dalam prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan

% Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan Skripsi Tesis dan Disertasi (Yogyakarta: Dua
Satria Offset, 2015), him. 149.
% Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him 53.
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untuk pengertian lawannya, yakni kata as-syira (beli). Maka, kata bai’
berarti jual sekaligus beli. Menurut Syekh Abdurrahman as-Sa’di et al,
jual beli merupakan isim mashdar yang mengandung dua makna memliki
dan membeli.}” Makna tersebut seperti terkandung dalam QS. Yusuf (12)
Ayat 20:

-7 s>

@) ,J.Ubj.“u.aw|yl£=)oSJ4A;rm)Jwﬁ-wojﬂ)

Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya
kepada Yusuf.

Terkandung juga dalam QS. Al-Bagarah (2) Ayat 102:

IS5 bl e Gy fadlh ellh o Sees il L G 1,48
JJLJ uéﬂw‘&df‘ U3 S3eadl GolT Ggala 1954 7 szl

B o ~c 2 P

)&quﬁ-@\ Y‘)—DLS}-\P‘U.AULJNLA} g}ﬁj&.)j)_ﬁ

. } oo

L—AJJ)L\AJ('ALA) ;0})} ﬁj‘/’fbm\)ﬁﬁuwu

A

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa
Sulaiman itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir
(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri
Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan
(sesuatu) kepada  seorangpun  sebelum mengatakan:

7 Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him.
82.
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"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah
kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu
apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara
seorang (suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali
dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya
Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka
menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.

Adapun menurut terminologi, jual beli adalah tukar menukar
harta yang dimaksudkan untuk suatu kepemilikan, yang ditunjukkan
dengan perkataan dan perbuatan. Menurut sebagian ulama memberi
pengertian tukar menukar harta meskipun masih ada dalam masa
tanggungan atau kemanfaatan yang mubah dengan sesuatu yang semisal
dengan keduanya, untuk memberikan secara tetap.'®

Ulama Madzhab Maliki, Syafi’i dan Hanbali memberikan
pengertian jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada
aspek milik pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar harta
atau barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti
sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta dalam
pengertian luas, bisa barang dan bisa uang.

Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah

'8 Mardani, Hukum Perikatan Syariah, him. 83.
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Rasulullah SAW.' Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah SAW, yang berbicara tentang jual beli antara lain:

a. Surat al-Bagarah ayat 275
@75 5 150 3553 C..JT pipfee
“Allah menghalalkan Jual beli dan mengharamkan Riba.”
b.  Surat An-Nisa ayat 29
055 ol Jedl eemiy (ST5al i5le=b Vil 2ol Gl
- 5 o geg G,J,fioiﬂi: //l’; . PR
(2 L) 30 OE o) ri,u_ul Ioleas Y9 r{;_fyg,ljo_po
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.

Hadits tentang jual beli, Rasulullah SAW bersabda:
gy GEBialy Gid aa S Bpdlall 5 BT JB s «ls &
20 .
(el oly))
(Telah mengabarkan) hadis kepada kita Qabisah dari Sufyan dari
Abi Hamzah dari Hasan dari Abi Sa’id dari Rasulullah SAW
berkata: Pedagang yang jujur dan terpercaya itu akan bangkit
bersama para Nabi, para Sadiq dan para Syuhada.
Ulama Hanafiah berpendapat bahwa pernyataan kehendak pihak-
pihak yang berupa ijab kabul merupakan unsur utama dalam akad. Ulama
Hanafiah mengakui bahwa pihak-pihak dan objek akad adalah rukun

akad, tetapi bukan merupakan esensi lain. Dengan kata lain, ulama

Hanafiah menganggap bahwa sigat ijab kabul merupakan rukun inti atau

19 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2003), him. 114,

2 Abi ‘Isya Muhammad ibn ‘Isya, Sunan at-Tarmizi, Juz 111, (Kairo: Darul Hadits,
1426H/2005M), him. 394.
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utama dalam pembentukan akad, baik dalam pengungkapan yang berupa
perkataan (gaul), perbuatan (i /), atau bentuk pengungkapan lainnya.?
Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun akad jual beli terdiri

atas:

a. Penjual

b. Pembeli

c. Sigat

d. Obyek akad

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 76, syarat

obyek yang diperjualbelikan adalah:

a. Barang yang dijualbelikan harus sudah ada

b. Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan

c. Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai
atau harga tertentu

d. Barang yang dijualbelikan harus halal

e. Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli

f. Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui

g. Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan yang
dijualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli

h. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak
memerlukan penjelasan lebih lanjut

i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.?

2L Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah, him. 10.
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2. Akad Salam

Bai’ al-salam atau disingkat salam disebut juga dengan salaf
secara bahasa berarti pesanan atau jual beli dengan melakukan pesanan
terlebih dahulu. Secara istilah, para ulama figh memberikan definisi bai’
al-salam yang beragam diantaranya: menjual suatu barang yang
penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya
jelas dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya
diserahkan di kemudian hari.?

Ulama Safi’iyah dan Hanabilah menjelaskan, sa/am adalah akad
atas barang pesanan dengan spesifikasi tertentu yang ditangguhkan
penyerahannya pada waktu tertentu, dimana pembayaran dilakukan
secara tunai di masjid akad. Ulama Malikiyyah menyatakan, salam
adalah akad jual beli dimana modal (pembayaran) dilakukan secara tunai
(di muka) dan objek pesanan diserahkan kemudian dengan jangka
waktu.?*

Dasar Hukum Akad Sa/am
Jual beli salam ini dibenarkan dalam Islam, sebagaimana firman

Allah pada Surat al-Bagarah Ayat 282:

22 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 76.

2 Fathurrahman Djamali, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 132.

?* Saprida, “Akad Salam dalam Transaksi Jual Beli” Jurnal llmu Syariah, Vol. 4 No. 1
2016, him. 128-129.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah, tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu

menuliskannya....”.

Ibnu Abbas menyatakan, bahwa ayat tersebut di atas mengandung
hukum jual-beli sa/am yang ketentuan waktunya harus jelas.

Sabda Rasulullah:

wxmu;c;@\d\u;qwu» (R 452 dls s
ey ade 31 o 1 0025 508 06 %2 o o2 U o 22 85
B o 1 gy JUE 3B iRy B2 23 3 D3AS by )

2”(33\: é\ ols)) @Lé
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad
Nufaili, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi
Najih dari Abdillah bin kasir dari Abi minhal dari Ibnu ‘Abbas
bahwa Rasulullah berkata: Ketika Rasulullah tiba di Madinah
orang-orang mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan secara
salaf; yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah
kurun waktu dua atau tiga tahun, maka beliau bersabda:
“Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan takaran
sampai waktu yang diketahui (pasti)”. Dan berkata Abdullah bin
Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata: “dengan takaran dan
timbangan yang diketahui (pasti)” “Barangsiapa yang melakukan
salaf (salam) hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas
untuk jangka waktu yang diketahui (pasti).

Sebagaimana jual beli, dalam akad sa/am harus terpenuhi rukun
dan syaratnya.”® Adapun rukun sa/am menurut jumhur ulama ada tiga

yaitu:

> Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asyas As-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Qahirah: Darul
Hadits, 275 Hijriah), hadis No. 3453 hlm. 1556.
26 Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 240
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a. Sigat, yaitu ijab dan kabul.

b. Muta‘aqgidani (dua orang yang melakukan transaksi) yaitu orang yang
memesan dan orang yang menerima pesanan, dan

c. Obyek transaksi, yaitu harga dan barang yang dipesan.?’

Dalam penyerahan barang dilakukan di kemudian hari, para ulama
berbeda pendapat tentang waktu penyerahan barang sa/am. Menurut
ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah penyerahan barang
dilakukan di kemudian hari sesuai dengan waktu yang disepakati. Jika
barang itu diserahkan pada waktu akad menurut mereka, tidaklah
dinamakan jual beli salam karena unsur penyerahan dalam waktu tertentu
tidak ada lagi. Menurut ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa dalam jual
beli salam boleh saja barang diserahkan pada waktu akad, sebagaimana
dibolenkan penyerahannya pada waktu yang disepakati bersama.
Alasannya, jika barang yang dibeli itu boleh diserahkan pada waktu yang
akan datang, maka penyerahannya waktu akad tentu juga boleh, sehingga
kemungkinan terjadinya penipuan lebih dapat dihindari.?®

3. Alat Musik Rebana

Alat musik Rebana adalah salah satu jenis kesenian dahulu yang
digunakan Walisongo dalam menyebarkan agama Islam adalah lewat alat
musik. Seni hadrah merupakan salah satu dari seni Islam, sedangkan
pengertian seni Islam yaitu segala sesuatu yang membangkitkan rasa

keindahan yang diciptakan untuk membangkitkan perasaan tersebut. Seni

2" Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 114.
8 Fathurrahman Djamali, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 145.
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hadrah dalam hal ini adalah seni musik dalam bentuk pembacaan
sholawat yang diiringi dengan alat musik jenis rebana yang masih
mempunyai keterikatan sejarah pada saat Sunan Kalijaga menyebarkan
Islam di Jawa.” Rebana merupakan gendang berbentuk bundar dan pipih.
Bingkai berbentuk bundar dari kayu bubut dengan kulit untuk ditepuk
berasal dari kulit kambing.*
4. Hukum Ekonomi Syariah

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mengartikan ekonomi syariah
sebagai suatu atau kegiatan yang dilakukan orang perorang, kelompok
orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hukum
dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak

komersial menurut prinsip syariah.®

F. Metodologi Penelitian
Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian
terlaksana dengan sistematika.
Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar penelitian
mencapai hasil maksimal. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan

metode sebagai berikut:

2 Andra Zudantoro Nugroho, “Dakwah Islami Melalui Seni Hadroh (Studi di desa
Plosokuning IV Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2010), him. 2.

¥ Bima Widiatiaga,“Kelompok Hadrah Ahbabul Mustofa Karangmojo Kajian tentang
Kesenian Islam di Pedesaan”, Skripsi (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta) him. 3.

31 KHES Pasal 1 ayat (1).
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1. Jenis dan Model Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan ini merupakan penelitian
lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang untuk mendapatkan
gambaran yang jelas dan terperinci dari bentuk akad sa/am yang
diterapkan pada home industri. Maka penyusun melakukan penelitian
dengan mengumpulkan data yaitu melalui tanya jawab dengan
responden sebagai sumber primer, sedangkan data sekundernya
bersumber dari buku-buku, kitab-kitab, dan karya ilmiah yang terkait.
b. Model Penelitian
Model penelitian ini merupakan penelitian deskriptis, Yyaitu
menggambarkan praktik akad sa/lam yang diterapkan pada home
industri rebana.
2. Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif bertujuan memahami makna fenomena-fenomena
yang terjadi didalam masyarakat maupun institusi keislaman, baik
memahami secara apa adanya (sebagai sebuah proses sosial) maupun
memahami dengan cara membandingkannya dengan norma-norma agama

yang diyakininya.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 15.
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3. Subjek atau Objek Penelitian

Dalam menentukan subyek penelitian ini, penulis menggunakan
teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel disesuaikan dengan
tujuan penelitian.®* Jadi dalam hal ini peneliti menentukan sendiri
responden mana yang dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil 3 orang penjual yang tidak lain pemilik home
industri alat musik rebana.

Sedangkan obyek penelitian ini adalah variable atau yang menjadi
titik tolak fokus pada penelitian ini. Yaitu praktik jual beli sa/lam pada alat
musik rebana di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes.

4. Sumber Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan
menggunakan:
a. Sumer Data Primer
1) Observasi, yaitu peneliti akan terjun langsung untuk mengamati di
lapangan, peneliti akan sebatas tanya-tanya kepada pemilik atau
pegawai/karyawan. Bagaimana akad sal/am yang diterapkan pada
jual beli home industri di Desa Kaliwadas. Apakah terdapat
permasalahan pada akad sa/am yang diterapkan pada jual beli
home industri.
2) Wawancara, adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap

survei, tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi

¥ Husni Usman dan Purnomo Setiyady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), him. 42.
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yang hanya dapat diperoleh dengan cara bertanya langsung kepada
responden. Responden dari penelitian ini adalah para pengusah-
pengusaha home industri di Desa Kaliwadas. Responden tersebut
berjumlah 3 orang. Wawancara pada pemilik usaha dan karyawan.
3) Dokumen-dokumen di lapangan, dokumen diambil dari data yang
telah ada di lapangan. Seperti permasalahan dan perkembangan
home industri.
b. Sumber Data Sekunder
Data yang diperoleh sebagai pelengkap data primer yang
berasal dari dokumen-dokumen ilmiah, majalah, dan literatur yang
terkait dengan permasalahan yang diteliti.>*
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data dalam
penelitian merupakan kualitatif cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi deskriptif dan responden sesuai
lingkup penelitian, pencarian data mengenai observasi, wawancara, dan
dokumen-dokumen dilapangan.®
6. Metode Analisis
Dalam menganalisasi data yang diperoleh dalam penelitian, peneliti
menggunakan analisis terhadap data-data yang peneliti peroleh berupa

hasila wawancara dan hasil pengamatan serta literatur-literatur yang ada,

% Abdurrahmat Fathono, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususnan Skripsi (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him. 55.

% Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PustakaBaruPress, 2014), him.
75.
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dan kemudian di analisis dengan menggunakan metode induktif, yaitu

berangkat dari fakta-fakta.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, akan disusun dengan Sistematika
Penyusun sebagai berikut:

Bab | berisi bab Pendahuluan, diletakkan sebagai bab pembuka yang
mana meliputi dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang landasan teori dari penelitian yaitu akad sa/am
dalam Islam yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, macam-
macam jual beli, jual beli yang dilarang, pengertian salam, dasar hukum
salam, rukun dan syarat dari sa/am, waktu penyerahan barang, perbedaan jual
beli salam dengan jual beli biasa.

Bab 111 peneliti masuk pada pembahasan mengenai metode penelitian
yang meliputi jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan
teknis analisis data.

Bab IV peneliti menganalisa permasalahan akad salam pada praktek
jual beli home industri yang ada di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu
kabupaten Brebes dari Hukum Ekonomi Syariah.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan dan merupakan jawaban terhadap pokok masalah yang

diajukan, juga berisi saran-saran yang diberikan hasil penelitian terhadap

23



masalah yang dibahas, sebagai salah satu sumbangasih yang diberikan peneliti

terhadap bagi permasalahan yang ada.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Secara etimologi figh jual beli disebut dengan a/-bai’ yang artinya
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal
bai’ dalam terminologi figh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya,
yaitu lafal a/-syirayang berarti membeli.

Sedangkan secara terminologi, para ulama memberikan definisi yang
berbeda. Di kalangan ulama Hanafi terdapat dua definisi bahwa jual beli
adalah saling tukar menukar harta dengan harta melalui cara tertentu, tukar
menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara tertentu
yang bermanfaat.*®

Dengan demikian, bai” mengandung arti menjual sekaligus membeli
atau jual beli. Menurut Hanafiah, pengertian jual beli (ba:?) secara definitif
yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun
menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah bahwa jual beli (ba7”) yaitu
tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik
dan kepemilikan.

Imam Nawawi dalam kitab Majmu’ mengatakan bahwa jual beli

adalah tukar menukar barang dengan barang dengan maksud memberi

* vYazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 53.



kepemilikan. Ibnu Qadamah dalam kitab a/-Mugni mendefinisikan jual
beli dengan tukar menukar barang dengan barang yang bertujuan memberi
kepemilikan dan menerima hak milik.*’

Dalam buku yang ditulis oleh Ismail Nawawi menjelaskan bahwa
perdagangan atau jual beli secara bahasa (lughatan) berasal dari bahasa
Arab al-bai’, al-tijarah, al-mubadalah, Yyang artinya mengambil,
memberikan sesuatu atau barter. Menurut Ibnu Qadamah, perdagangan
adalah pertukaran harta dengan harta untuk menjadikan miliknya. Ismail
Nawawi menyatakan bahwa jual beli pemilikan harta benda dengan secara
tukar menukar yang sesuai dengan ketentuan syariah.®
Pendapat lain dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili menjelaskan

bahwa singkatnya, menurut bahasa kata bai’ juga digunakan untuk

pengertian “membeli”. Misalnya seperti ucapan orang arab “bi’ti” yang

bermakna “syaraitu”’, begitupun sebaliknya. Allah SWT berfirman, “Dan
mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham
saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf”(12:102).%
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, kesepakatan
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masing-masing pihak,

baik kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha.*

* Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i Mengupas Masalah Fighiyah Berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadis, (Beirut: Darul Figr, 2008), Cet ke-1, him 26.

% |smail Nawai, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), him. 75.

% Wahbah Zuhaili, Figih Imam, him 25.

%% Kompilasin Hukum Ekonomi Syariah Pasal 60.
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2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli telah disahkan dalam Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’.
Adapun dalil Al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli, antara lain:

a. QS. Al-Bagarah Ayat 275:

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
(QS. Al-Bagarah [2]: 275)
b. QS. An-Nisa ayat 29:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekalian memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

c. QS.an-Nisa Ayat 2
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Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan
jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.
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d. QS. al-Bagarah Ayat 198
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)

dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘'Arafat,

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya

kepadamu; Dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
Termasuk orang-orang yang sesat.

Adapun dalil sunnah yang dijadikan dasar jual beli dalam hadis Nabi
SAW, antara lain bisa dikemukakan seperti apa yang diriwayatkan oleh
Al-Bazaar dan Al-Hakim: “Nabi Muhammad SAW pernah ditanya:
Apakah pekerjaan yang paling baik?” Rasulullah menjawab:
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(Telah mengabarkan) hadis kepada kita Qabisah dari Sufyan dari
Abi Hamzah dari Hasan dari Abi Sa’id dari Rasulullah SAW
berkata: Pedagang yang jujur dan terpercaya itu akan bangkit
bersama para Nabi, para Sadiq dan para Syuhada.

Beberapa pesan normatif di atas, baik berupa ayat al-Qur’an maupun
hadits Rasulullah SAW, semua menunjukkan bahwa jual beli adalah
pekerjaan yang diakui dalam Islam. Bahkan ia dipandang sebagai salah

satu pekerjaan yang mulia. Meskipun demikian, ada pesan moral yang

harus diperhatikan. Kemuliyaan jual beli tersebut terletak pada kejujuran.

41 Abi ‘Isya Muhammad ibn ‘Isya, Sunan at-Tarmizi, Juz 111, (Kairo: Darul Hadits,
1426H/2005M), hlm. 394,
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Jual beli tidak saja dilakukan sebatas memenuhi keinginan para pelakunya
untuk memperoleh keuntungan, akan tetapi harus dilakukan sebagai bagian
untuk mendapatkan ridha Allah.*
Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun jual beli menurut Hendi Suhendi, ada 3 yaitu akad ijab kabul,
orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan ma’qud alaih (objek akad).
Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli, jual beli belum
dikatakan sah sebelum adanya ijab dan kabul dilakukan sebab ijab kabul
menunjukkan kerelaan (keridaan). Pada dasarnya, ijab kabul dilakukan
dengan lisan, tetapi tidak mungkin, misalnya bisu atau lainnya, boleh ijab
kabul dengan surat menyurat yang mengandung ijab kabul.

Dalil yang mendukung tentang jual beli harus suka sama suka adalah

firman Allah dalam surah an-Nisa ayat 29:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu.

Orang yang berakad adalah orang yang boleh melakukan akad, yaitu
orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti maka akad yang dilakukan
oleh anak di bawah umur, orang gila atau idiot, tidak sah kecuali seizin

walinya. Berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. an-Nisa ayat 5-6:

* Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya, him. 56.
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.” Dan ujilah anak
yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian jika
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta),
Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah
kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(Janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka
dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan
Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut
yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada
mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang
penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas
(atas persaksian itu). (Q.S. An Nissa: 5-6)

Syarat yang berkaitan dengan obyek jual beli, obyek jual beli harus
suci, bermanfaat, bisa diserah terimakan dan merupakan milik penuh

penjual.*®

Maka tidak sah memperjualbelikan bangkai, darah daging babi
dan barang lain yang menurut syara’ tidak ada manfaatnya. Juga tidak sah
memperjualbelikan barang yang masih belum berada dalam kekuasaan
penjual, barang yang berada di tangan seseorang yang tidak memilikinya.

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual beli ada

tiga, yaitu:*

* Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya, him. 58.
* Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 56.
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a. Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri
atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian
tersebut.*

b. Objek. Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang
terdaftar maupun yang tidak terdaftar.”® Syarat dan objek yang
diperualbelikan adalah sebagai berikut: Barang yang diperjualbelikan
harus ada, barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan, barang
yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai/harga
tertentu, barang yang dijualbelikan harus halal, barang yang
dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli, kekhususan barang yang
dijualbelikan harus diketahui, penunjukan dianggap memenuhi syarat
langsung oleh pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut, dan
barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.

c. Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan
isyarat, ketiganya mempunyai makna hukum yang sama.*’

Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad 5

Syarat, yaitu:

a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya,

berdasarkan firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 29.

** Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 57.
*® Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 58.
" Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Ayat (1) (2) Pasal 59.
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b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu
orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti. Maka akad yang
dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah
kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah
seperti membeli kembang gula, korek api dan lain-lain. Hal ini
berdasarkan Firman Allah QS. an-Nisa ayat 5 dan 6.

c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh
kedua pihak. Maka tidak sah jual beli barang yang belum dimiliki
tanpa seizin pemiliknya.

d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka tidak
boleh menjual barang haram seperti khamar (minuman keras) dan lain-
lain.

e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Maka
tidak sah jual mobil hilang, burunng di angkasa karena tidak dapat
diserahterimakan.*®

4. Macam-macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam vyaitu jual beli yang sah menurut
hukum dan batal hukum, dari segi objek jual beli dari segi pelaku jual beli.
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin, bahwa jual beli dibagi menjadi

tiga bentuk:

*® Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 104.
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“Jual beli itu ada tiga macam: 1) Jual beli benda yang kelihatan, 2)

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) Jual beli

benda yang tidak ada”.*

Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual
beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan,
seperti membeli beras di pasar.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, sa/am adalah
untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu yang sesuai dengan harga tertentu,
maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya
ditangguhkan hingga masa waktu tertentu, sebagai imbalan harga yang
telah disepakati ketika akad.

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu tau masih
gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu

pihak. Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hlm. 75.
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seseorang tidak diperbolehkan. Hal tersebut merupakan perbuatan garar,

Rasulullah bersabda:
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Telah mengabarkan kepada kita Abdullah bin Sa’id, mengabarkan

kepada kita ‘Ugbah bin Khalid, mengabarkan kepada Kkita

‘Ubaidillah, dari Abi Zanadi, dari al-A’raj, dari Abi Hurairah

berkata: Nabi SAW melarang jual beli garardan jual beli hasah.

Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut
pandangan yang berbeda. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Jual beli dilihat dari sisi obyek dagangan, dibagi menjadi:
1) Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang.
2) Jual beli as sarf, yaitu penukaran uang dengan uang. Saat ini
seperti yang dipraktekkan dalam penukaran mata uang asing.
3) Jual beli mugabadiah, yaitu jual beli barter, jual beli dengan
menukarkan barang dengan barang.”*
b. Jual beli dilihat dari sisi cara standarisasi harga:
1) Jual beli yang memberi peluang bagi calon pembeli untuk menawar

barang dagangan, dan penjual tidak memberikan informasi harga

beli.

* Imam Abi Husain Muslim bin Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sakzh
Muslim, Juz V1, (Beirut: Darul Fikr), Hadis no. 2783 hlm. 714.

*! Yazid Afandi, Figh Muamalah Dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 60.
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2) Bai’ al-amanah, jual beli dimana penjual memberitahukan harga
beli barang dagangannya dan mungkin tidaknya penjual
memperoleh laba. Jual beli jenis ini dibagi lagi menjadi tiga jenis.
a) Murbahah, yaitu jual beli dengan modal dan keuntungan yang

diketahui. Penjual menjual barang dengannya dengan
menghendaki keuntungan yang akan diperoleh.

b) Wadi’ah, yaitu menjual barang dengan harga dibawah modal
dan jumlah kerugian yang diketahui. Penjual dengan alasan
tertentu siap menerima kerugian dari barang yang ia jual.

c) Jual beli at-tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang
yang sesuai dengan harga beli penjual. Penjual rela tidak
mendapatkan keuntungan dari transaksinya.

3) Jual beli muzayadah (lelang) yakni, jual beli dengan cara penjual
menawarkan barang dagangannya, lalu pembeli saling menawar
dengan menambah jumlah pembayaran dari pembeli sebelumnya,
lalu si penjual akan menjual dengan harga tertinggi dari para
pembeli tersebut. Saat ini jual beli ini dikenal dengan nama lelang,
pembeli yang menawar harga tertinggi adalah yang dipilih oleh
penjual, dan transaksi dapat dilakukan.

4) Jual beli munagadah (obral) yakni, pembeli menawarkan untuk
membeli baran dengan kriterian tertentu lalu para penjual berlomba

menawarkan dagangannya. Kemudian si pembeli akan membeli
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dengan harga termurah dari barang yang ditawarkan oleh para
penjual.

5) Jual beli mu’atah, jual beli barang dimana penjual menawarkan
diskonan kepada pembeli. Jual beli jenis ini banyak dilakukan oleh
super market/mini market untuk menarik pembeli.>

5. Jual Beli yang Dilarang
Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:

a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi,
berhala, bangkai, dan khamar.

b. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan.

c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual
beli seperti ini dilarang karena barangnya belum ada dan tidak tampak.

d. Jual beli dengan muhaqgalah. Haqgalah berarti tanah, sawah, dan kebun,
maksud muhagalah di sini ialah menjual tanam-tanaman yang masih
diladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan
riba di dalamnya.

e. Jual beli dengan muhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang belum
pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau,
mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini dilarang

karena barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah

*2 Yazid Afandi, Figh Muamalah, hlm. 60.
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tersebut jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil
oleh si pembelinya.>®

f. Jual beli dengan mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh,
misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya diwaktu
malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah
membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

g. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar,
seperti seorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu,
nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah
terjadi lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena
mengandung tipuan da tidak ada ijab dan kabul.

h. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan
buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi
basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan
pemilik padi kering.

I. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan.
Menurut Syafi’i penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang
pertama seperti sescorang berkata “Kujual buku ini seharga $10,-

dengan tunai atau $15,- dengan cara hutang”. Arti kedua ialah seperti

*% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him.78.
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seseorang berkata, “Aku jual buku ini kepadamu dengan syarat kamu
harus menjual tasmu padaku”. >

j. Jual beli dengan syarat, jual beli seperti ini hampir sama dengan jual
beli menentuan dengan dua harga, hanya saja disini dianggap syarat
seperti seorang berkata, “aku jual rumahku yang butut ini kepadamu
dengan syarat kamu mau menjual mobilmu kepadaku”. Lebih jelasnya
jual beli ini sama dengan dua harga arti yang kedua menurut al-Syafi’i.

k. Jual beli garar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan
terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolan atau

menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi dibawahnya

jelek.

B. Jual Beli Salam
1. Pengertian Salam

Bai’ al-salam atau disingkat salam disebut juga dengan salaf secara
bahasa berarti pesanan atau jual beli dengan melakukan pesanan terlebih
dahulu. Secara istilah, para ulama fikih memberikan definisi bai’ al-salam
yang beragam di antaranya: menjual suatu barang yang penyerahannya
ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan
pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan
dikemudian hari.>® Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mendefiniskan: akad

yang disepakati untuk membuat sesuatu denga ciri-ciri tertentu dengan

> Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 81.
% Fathurrahman Djamali, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 132.
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membayar harganya terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan
kemudian hari. Ulama Malikiyah mendefinisikan: jual beli yang modalnya
dibayar dahulu, sedangkan barangnya diserahkan sesuai dengan waktu
yang disepakati.>®

Akad salam juga sering disebut dengan istilah salaf. Keduanya
memiliki makna yang sama, salam banyak dipakai oleh ulama Hijaz,
sedangakn kata salaf banyak dipakai oleh ulama Irag. Akad ini merupakan
salah satu model akad jual beli dengan kesepakatan pembayaran dan
penyerahan barang tertentu sesuai dengan kesepakatan. Maka, landasan
hukum al-Qur’an yang dipakai adalah dalil umum tentang jual beli.

Adapun salam secara terminologis adalah transaksi terhadap sesuatu
yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu tempo dengan
harga yang diberikan kontan di tempat transaksi.*’

Dalam buku Wahbah Zuhaili dengan judul Figih Imam Syafi’i
menjelaskan bahwa salam adalah jual beli barang dengan menyebutkan
sifat-sifat tertentu dalam tanggungan, atau penjualan barang yang
ditangguhkan dengan pemabyaran secara tunai. Akad sa/am dihukumi sah
bila menggunakan dua kata, sa/am atau salaf; boleh juga menggunakan
kata bai’, jika pembayaran dilakukan di majelis akad. Akad salam
disyariatkan berdasarkan firman Allah, “Wahai orang-orang yang

beriman, apabila kalian melakukan utang piutang untuk waktu yang

* Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 112.
> Mardani, Figh Ekonomi, him. 113.
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ditentukan, hendaklah kalian menuliskannya.” (QS. al-Bagarah [2]: 282).%
Ibnu Abbas menyatakan, “Aku bersaksi bahwa akad salaf tetap menjadi
tanggungan hingga waktu tertentu yang telah Allah halalkan dan izinkan
dalam kitab-Nya”. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, “Siapa yang
mengadakan akad salaf, hendaklah dia melakukannya dengan takaran dan
timbangan yang telah diketahui hingga masa yang telah diketahui.”. Para
ulama sepakat memperbolehkan akad salaf, lebih karena tuntutan
kebutuhan.*

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, salam terikat dengan
adanya ijab dan kabul seperti dalam penjualan biasa.®® Bai’ salam harus
memenuhi syarat bahwa barang yang dijual, waktu, dan tempat
penyerahan dinyatakan dengan jelas.”® Pembayaran barang dalam bai’
salam dapat dilakukan pada waktu dan tempat yang diesepakati.®

Menurut Dewan Syariah Nasional, salam adalah jual beli barang
dengan cara pemesanan dan pembayaran harga lebih dahulu dengan
syarat-syarat tertentu.®®

2. Dasar Hukum Salam
Jual beli salam merupakan akad yang dibolehkan, meskipun

objeknya tidak ada majelis akad, adapun landasan hukum disyari’atkannya

*8 Wahbah Zzuhaili, Figih Imam Syafi’i Mengupas Masalah Fighiyah Berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadis (Jakarta: Almahira, 2010), him. 25.

% Wahbah Zuhaili, Figih Imam, him. 26.

80 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 100 Ayat (1).

¢! Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 102.

62 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 103.

% Fatwa DSN No. 05/DSN-MUI/1V/2000.
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jual beli salam terdapat dalam Al-Qur’an, hadits, ijma, dan Fatwa DSN-
MUI.

a. Al-Qur’an Surah Al-Bagarah [2]: 282
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menliskannya”.

Ayat di atas sebenarnya berbicara tentang jual beli dengan
pembayaran tangguh. Akan tetapi, beberapa hadits menunjukkan
bahwa ayat tersebut juga dipakai untuk landasan kebolehan akad
salam. 1bnu Abbas menjelaskan keterkaitan ayat tersebut dengan
transaksi bai’ al-salam. Hal ini tampak dari ungkapan beliau, “saya
bersaski bahwa salam (salafy yang dijamin untuk jangka waktu
tertentu telah dihalalkan oleh Allah SWT pada kitabNya dan
diizinkan-Nya. Lalu ia membaca ayat di atas”.®*

b. Sedangkan dalil dari sunnah, maka diriwayatkan dari lbnu Abbas r.a
bahwa Rasulullah memasuki kota Madinah. Ketika itu para
penduduknya melakukan akad sa/af(salam) untuk buah-buahan selama
satu tahun, dua tahun, dan tiga tahun. Maka beliau bersabda:®
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® Yazid Afandi, Figh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 160.
8 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, jilid V, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani, 1992), him. 240.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari Abdillah bin kasir dari
Abi minhal dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah berkata: Ketika
Rasulullah tiba di Madinah orang-orang mempraktekkan jual beli
buah-buahan dengan secara sal/af; yaitu membayar dimuka dan
diterima barangnya setelah kurun waktu dua atau tiga tahun, maka
beliau bersabda: “Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan
takaran sampai waktu yang diketahui (pasti)”. Dan berkata Abdullah
bin Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata: “dengan takaran dan
timbangan yang diketahui (pasti)” “Barangsiapa yang melakukan salaf
(salam) hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas untuk
jangka waktu yang diketahui (pasti).®’

Sabda Rasulullah ini muncul ketika beliau pertama kali hijrh ke
Madinah, dan mendapati para penduduk Madinah melakukan transaksi
jual beli salam. Jadi Rasulullah SAW membolehkan jual beli salam
asal akad yang dipergunakan jelas, ciri-ciri barangnya jelas, dan
ditentukan waktunya. Dan saat itu Rasulullah mengakuinya bahkan
memberi persyaratan agar salam dipandang syah. Maka berdasarkan
hal tersebut, akad salam diakui oleh syari’ah. Berdasarkan hadits

tersebut, jual beli salam ini hukumnya dibolehkan selama ada kejelasan

ukuran, timbangan dan waktunya yang ditentukan.®®

% Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asyas As-sijistani, Sunan Abi Dawud (Qahirah: Darul
Hadits, 275 Hijriah), hadis No. 3453 hlm. 1556.

87 Wahbah az-zuhaili, al-Figh al-Islami, him. 240.

% yazid Afandi, Figh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 160.
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c. Ijma’

Adapun ijma, maka Ibnu Mundzir berkata “Para ulama yang kami
ketahui berijma bahwa akad sa/am adalah boleh karena masyarakat
memerlukannya. Para pemilik tanaman, buah-buahan, dan barang
dagangan membutuhkan nafkah untuk keperluan mereka atau untuk
tanamannya dan sejenisnya hingga tanaman itu matang, sehingga akad
salam ini dibolehkan bagi mereka guna memenuhi kebutuhan
tersebut”

Akad salam ini merupakan pengecualian dari kaidah umum yang
tidak memperbolehkan menjadi sesuatu yang tidak diketahui, karena
akad tersebut dapat memenuhi keperluan ekonomi masyarakat.®
Dengan demikian, akad salam adalah bentuk keringanan (rukhsah)
bagi masyarakat dan untuk memudahkan mereka.”

d. Fatwa DSN-MUI
Landasan hukum dapat dirujuk pada Fatwa DSN-MUI No:
05/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli sa/am. Adapun landasan
syariahnya dirujuk pada:

1) Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 282 :
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“Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu bermu’amalah tidak

secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis ....”

%% Fatwa DSN-MUI No: 05/DSN-MUI/1V/2000.
" Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, jilid V, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani, 1992), him. 240.
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2) Firman Allah QS. al-Maidah [5]: 1 :
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“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...”
3) Hadits Nabi SAW:

Hadits Nabi riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Ibnu Majah

dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:
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(Telah memberi) hadis kepada kita Abdullah bin Yusuf dikabarkan
dari Malik dari Abi Zanadi dari al-A’roji dari Abi Hurairah r.a,
dikabarkan dari menunda-nunda pembayaran utang Yyang
dilakukan oleh orang mampu adalah suatu kedzaliman, Maka, jika
seseorang diantara kamu dialihkan hak penagihan piutangnya
(dihawalahkan) kepada pihak yang mampu, terimalah.

4) Hadits riwayat Bukhari dan Ibnu ‘Abbas, Nabi bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari
Abdillah bin Kasir dari Abi Minhal dari Ibnu ‘Abbas bahwa
Rasulullah berkata: Ketika Rasulullah tiba di Madinah orang-

" Imam Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il, Sahih al-Bukhari, Jilid 111, (Damaskus:
Darul Fikr, 1414 H/1994 M), hlm. 86.

> Muhammad ibn Isma’il Al- Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 11, (Beirut: Darul Fikr,
1955M), hlm. 36.
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orang mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan secara salaf,
yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun
waktu dua atau tiga tahun, maka beliau bersabda: “Lakukanlah
jual beli salaf pada buah-buahan dengan takaran sampai waktu
yang diketahui (pasti)”. Dam berkata Abdullah bin Walid telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata:
“Barangsiapa yang melakukan salaf hendaknya ia melakukan
dengan takaran yang jelas untuk jangka waktu yang diketahui
(pasti)”.

5) Hadits Riwayat Tarmidzi
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(Telah memberikan) hadis kepada kita Hasan bin ‘Ali al-Khalli.
Abu ‘Amir al-‘Aqodayyu dari ‘Amr bin ‘Auf al Muzanni,
Perdamaian dapat dilakukan di anatara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengaharamkan yang halal atau mengahalalkan
yang haram, dan kaum muslimin terkait dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram. (Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

6) Ijma’

Menurut Ibnu Munzir, ulama sepakat (ijma’) atas kebolehan
dan jual beli dengan cara salam. Di samping itu, cara tersebut juga
diperlakukan oleh masyarakat.”

7) Kaidah Figih
G2 e s JX 313 b g YT onls i g 2
“Pada dasarr;ya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali

ada dalil yang mengharamkannya”.

3 Abi ‘Isya Muhammad ibn ‘Isya, Sunan at-Tarmizi, Juz 111, (Kairo: Darul Hadits,
1426H/2005 M), hlm. 409.
™ Fatwa DSN-MUI No: 05/DSN-MUI/1\//2000.
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3. Rukun dan Syarat Salam
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa jual beli sa/am
merupakan salah satu bentuk jual beli yang barangnya belum ada di
majelis akad. Oleh Karena itu, semua rukun jual beli juga merupakan
rukun jual beli salam, dan syarat jual beli jual beli juga merupakan syarat
jual beli salam. ™
Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun jual beli salam ini
hanya ijab dan kabul. Adapun rukun jual beli sa/am menurut jumhur
ulama selain Hanafiyah, terdiri atas pembeli (musiam), penjual (muslam
ilaih), modal atau uang (ra’sul mal al-salam), barang (muslam fih), dan
ucapan ijab kabul (sigar).”
Sedangkan persyaratan secara rinci dapat dilihat dari rukun-rukun
salam:
a. Syarat Agidain: Muslim (Pembeli/Pemesan) dan syarat Mus/am ilaih
(Penjual/Penerima pesanan)
1) Harus cakap hukum
2) Suka rela, tidak dalam keadaan dipaksa/terpaksa/di bawah tekanan
b. Syarat Ra’sul al mal (dana yang dibayarkan)
1) Hukum awal mengenai pembayaran adalah bahwa ia harus dalam

bentuk uang tunai

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 122.
® Fathurrahman Djamali, Penerapan Hukum dan Perjanjian dalam Transaksi di
Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 133.
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2) Modal harus diserahkan pada saat akad (tunai); Modal dalam
bentuk hutang tidak diperbolehkan karena akan mengakibatkan
jual beli hutang dengan hutang. Demikian pula, pembayaran salam
tidak boleh berbentuk pembebasan hutang yang harus dibayar oleh
muslam ilaih (Penjual/Penerima pesanan). Hal ini adalah untuk
mencegah praktek riba melalui mekanisme salam.”’

c. Syarat Muslam fih (barang yang dipesan)

1) Ditentukan dengan sifat-sifat tertentu, jenis, kualitas dan
jumlahnya.

2) Harus bisa diidentifikasi secara jelas untuk mengurangi kesalahan
akibat kurangnya pengetahuan tentang macam barang tersebut,
tentang klasifikasi kualitas serta mengenai jumlahnya.

3) Penyerahan barang dilakukan di kemudian hari.

4) Tempat penyerahan barang harus disepakati oleh pihak-pihak
yang berakad.

5) Para Ulama’ melarang penggantian barang, yang dipesan (muslam
fih) dengan barang lainnya. Penggantian ini tidak diperkenankan,
karena meskipun belum diserahkan, barang tersebut tidak lagi
milik muslam alaih, tetapi sudah milik pemesan (/7 dzimmah).
Bila barang tersebut diganti dengan barang yang memiliki
spesifikasi dan kualitas yang sama, meskipun sumbernya berbeda,

para ulama’ membolehkannya.

" Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 165.
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6) Satu jenis (tidak bercampur dengan jenis yang lain)
7) Barang yang sah diperjualbelikan.
d. Syarat ljab Qabul

1) Harus jelas disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad

2) Antara ijab dan gabul harus selaras baik dalam spesifikasi barang
maupun harga yang disepakati.

3) Tidak mengandung hal-hal yang bersifat menggantungkan
keabsahan transaksi pada kejadian yang akan datang.

4) Akad harus pasti, tidak boleh ada khiyar syarat.”

Secara umum persyaratan dalam akad salam tidak berbeda dengan
akad jual beli pada umumnya, yaitu: barang yang dipesan adalah milik
penuh mus/am ilaih, bukan barang najis dan bisa diserah terimakan. Akan
tetapi dalam akad salam, tidak ada persyaratkan bagi mus/im (pemesanan)
untuk melihat barang yang dipesan. la hanya disyaratkan untuk
menentukan sifat-sifat barang pesanan tersebut secara jelas.

Syarat-syarat dalam sa/am sebagai berikut:

a. Uangnya dibayar di tempat akad, berarti pembayaran dilakukan
terlebih dahulu.

b. Barangnya menjadi barang utang bagi penjual.

c. Barangnya dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan. Berarti pada

waktu dijanjikan barang itu harus sudah ada. Oleh sebab itu, men-

"® Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya, him. 164.
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f.

salam buah-buahan yang waktunya ditentukan bukan pada musimnya
tidak sah.

Barang tersebut hendaklah jelas ukurannya, takarannya, ataupun
bilangannya, menurut kebiasaan cara menjual barang semacam itu.
Diketahui dan disebutkan sifat-sifat dan macam barangnya dengan
jelas, agar tidak ada keraguan yang akan mengakibatkan perselisihan
antara kedua belah pihak. Dengan sifat itu, berarti harga dan kemauan
orang pada barang tersebut dapat berbeda.

Disebutkan tempat menerimanya.”

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 101 s/d Pasal

103, bahwa syarat bai’ salam adalah sebabagi berikut:

a.

Kualitas dan kuantitas barang sudah jelas. Kuantitas barang dapat
diukur dengan takaran, atau timbangan, dan /atau meteran.®
Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui secara sempurna oleh
para pihak.

Barang yang dijual, waktu, dan tempat penyerahan dinyatakan dengan
jelas.™

Pembayaran barang dalam bai’ salam dapat dilakukan pada waktu dan
tempat yang disepkati. %

Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah, jual beli

salam atau pesanan barangnya harus diserahkan kemudian, sesuai dengan

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 114.
8 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Ayat 101.
8 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Ayat 102.
8 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Ayat 103.
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waktu yang disepakati bersama. Namun ulama syafi’iyah berpendapat,
barangnya dapat diserahkan pada saat akad terjadi. Disamping itu
memperkecil kemungkinan terjadi penipuan.

Dilihat dar segi logikanya, lebih tepat berpendapat pertama, karena
yang hamanya pesanan, barang biasanya diserahkan kemudian.
Selanjutnya mengenai tanggung waktu penyerahan barang, ulama
Hanafiyah dan Hanbilah, mengatakan satu bulan. Sedangkan ulama
Malikiyah, memberi tenggang waktu setengah bulan.®

Wahbah az-Zuhaili menyatakan, bahwa tenggang waktu
penyerahan barang itu sangat bergantung kepada keadaan barang yang
dipesan dan sebaliknya diserahkan kepada kesepakatan kedua belah pihak

yang berakad dan tradisi (- yang berlaku pada suatu daerah (negara).

Apabalia rukun dan syarat semuanya telah terpenuhi, maka jual beli
salam atau pesanan itu dinyatakan sah dan masing-masing pihak terikat
dengan Kketentuan yang mereka sepakati. Ada persoalan lain yang
berhubungan dengan jual beli pesanan yaitu pada penyerahan barang pada
saat tenggang waktu yang disepakati sudah jatuh tempo. Dalam persoalan
ini fukaha sepakat menyatakan, bahwa pihak produsen wajib menyerahkan

barang itu pada waktu dan tempat yang telah disepakati bersama.®

8 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003),
him. 146-147.

8 Saprida, “Akad Salam dalam Transaksi Jual Beli” Jurnal llmu Syariah, Vol 4 No 1
(2016), him. 127.
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Sekiranya barang yang dipesan telah diterima dan kemudian
terdapat cacat pada barang itu atau tidak sesuai dengan sifat-sifat, ciri-ciri,
kualitas atau kuantitas barang yang dipesan itu, maka pihak pemesan
(konsumen) boleh menyatakan, apakah ia menerima atau tidak, sekalipun
dalam jual beli pesanan ini tidak ada khiyar. Pihak knsumen boleh
meminta ganti rugi, meminta diganti sesuai pesanan yang biasanya
dicantumkan dalam suatu perjanjian.

Menurut Fathi ad-Duraini (Guru besar fikih Islam di Universitas
Damaskus, Suriah), praktek jual beli salam di dunia modern pada saat ini
semakin berkembang, khususnya antar negara (import dan eksport).
Biasanya pihak produsen menawarkan barangnya (produknya) dengan
contoh barang yang akan dijual. Adakalanya barang yang dikirim tidak
sesuai dengan contoh barang. Oleh sebab itu, jual beli salam yang
disyari’atkan Islam amat sesuai dengan yang diterapkan dalam
masyarakat, sehingga perselisihan boleh dihindari sekecil mungkin.®
Menentukkan Waktu Penyerahan Barang

Tentang penyerahan barang, para fukaha memiliki beberapa
pendapat sebagai berikut:

a. Imam Hanafi, menetapkan periode penyerahan barang pada satu bulan,
untuk beberapa penundaan, selambat-lambatnya yaitu tiga hari. Tetapi
jika penjual meninggal dunia sebelum penundaan berlalu, salam

mencapai kematangan. Dalam ketentuan umum tentang akad, pasal 89

® Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi), him. 146-147.
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menyebutkan “Jika penjual meninggal dan jatuh pailit setelah
menerima pembayaran tetapi belum menyerahkan barang yang dijual
kepada pembeli, barang tersebut dianggap barang titipan kepunyaan
pembeli yang ada ditangan penjual”

b. Menurut Imam Syafi’i, salam dapat dilakukan segera dan tertunda.

c. Menurut Imam Maliki, penundaan barang tidak boleh kurang dari 15

hari.®°
Penyerahan barang pesanan (mus/am fih) harus memenuhi
ketentuan-ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. Produsen (muslam alaih) harus menyerahkan barang pesanan (muslam
fih) tepat pada waktunya sesuai dengan kualitas dan jumlah yang telah
disepakati.

b. Dalam hal produsen (muslam alaih) menyerahkan barang pesanan
(muslam fih) dengan kualitas yang lebih tinggi, produsen tidak boleh
meminta tambahan harga.

c. Dalam hal produsen (mus/lam alaih) menyerahkan barang pesanan
(muslam fih) dengan kualitas yang lebih rendah dan perusahaan
pembiayaan rela menerimanya, maka perusahaan pembiayaan tidak
diperbolehkan menuntut pengurangan harga.

d. Produsen (mus/am alaih) dapat menyerahkan barang pesanan (mus/am

fih) lebh cepat dari waktu yang disepakati dengan kualitas dan jumlah

8 Saprida, “Akad Salam dalam Transaksi Jual Beli” Jurnal llmu Syariah, Vol 4 No 1
(2016), him. 127.
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barang pesanan sesuai dengan kesepakatan dan tidak diperbolehkan
menuntut tambahan harga.?’
5. Perbedaan Salam dengan Jual Beli Biasa
Ada beberapa perbedaan antara jual beli sa/am dengan jual beli
biasa yang dikemukakan oleh para ulama fikih, di antaranya adalah
sebagai berikut:

a. Harga barang dalam jual beli sa/am tidak boleh diubah dan harus
diserahkan seluruhnya pada waktu akad berlangsung secara tunai.
Misalnya, produsen punya hutang kepada konsumen, lalu harga barang
yang dipesan itu dibayar dengan hutang itu, bukan dengan uang tunai.
Dalam jual beli sa/am hal ini tidak boleh dilakukan, karena tujuan dari
jual beli pesanan dengan cara ini tidak tercapai, yaitu membantu
produsen untuk memproduksi barang. Oleh sebab itu, unsur harga
barang yang harus diserahkan ketika akad sangat menentukan sah atau
tidaknya jual beli ini. Berbeda dengan jual beli biasa, pembeli boleh
saja membayar barang yang ia beli dengan hutang penjual pada
pembeli. Dalam artian, utang dianggap lunas dan barang diambil oleh
pembeli.

b. Pihak produsen tidak dibenarkan menyatakan bahwa uang pembeli
dibayar kemudian, karena jika ini terjadi maka jual beli ini tidak lagi

bernama jual beli pesanan. Sementara itu, dalam jual beli biasa, pihak

8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 114.
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produsen boleh berbaik hati untuk menunda penerimaan harga barang
ketika barang telah selesai dan diserahkan.®®

c. Dalam jual beli salam, komoditas yang tidak dimiliki oleh penjual
dapat dijualbelikan yang dalam jual beli biasa tidak dapat untuk
dijualbelikan.®

Persoalan lain dalam masalah jual beli pesanan adalah masalah
penyerahan barang ketika tenggang waktu yang disepakati jatuh tempo.

Dalam kaitan ini, para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa pihak

produsen wajib menyerahkan barang itu jika waktu yang disepakati telah

jatuh tempo dan di tempat yang disepakati pula.®°
6. Batal dan Berakhirnya Akad Salam
Dari beberapa penjelasan mengenai jual beli salam, adapun hal-hal
yang dapat membatalkan atau berakhirnya akad jual beli salam yaitu:

a. Barang yang dipesan tidak ada pada waktu yang ditentukan.

b. Barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan yang disepakati
dalam akad.

c. Barang yang dikirim kualitasnya lebih rendah, dan pembeli memilih
untuk menolak atau membatalkan akad. Yakni, apabila barang yang
dikirim tidak sesuai kualitasnya dan pembeli memilih untuk
membatalkan akad, maka pembeli berhak atas pengembalian modal

salam diserahkannya. Pembatalan dimungkinkan untuk keseluruhan

8 Djamil Fathurrahman, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 138.

8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 116.

% Fathurrahman Djamali, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 139.
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barang pesanan, yang mengakibatkan pengembalian semua modal
salam vyang telah dibayarkan. Dapat juga pembatalan sebagian
penyerahan barang pesanan dengan pengembalian sebagian modal
salam.

d. Barang yang dikirim kualitasnya tidak sesuai akad, tetapi pembeli
menerimanya.

e. Barang yang dipesan tidak diterima oleh si pemesan.*!

*! https://www.academia.edu/12205665/AKAD_SALAM.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu
pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode.”” Berkaitan
dengan metode penelitian, maka ada beberapa metode dalam penelitian yang
digunakan untuk penulisan skripsi, diantaranya:
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
lapangan (field research). Dimana penelitian lapangan adalah penelitian yang
dilakukan di lokasi penelitian dengan mengadakan pengamatan tentang suatu
fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.”

Penelitian ini menitikberatkan kepada kejadian yang terjadi di
lapangan secara empiris dalam hal ini ditunjukkan kepada penerapan praktik
jual beli akad salam di Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten
Brebes. Kemudian dari data-data yang diperoleh penulis disesuaikan dengan
ketentuan yang terdapat dalam hukum Islam yang bersumber pada as-Sunnah

dan kitab-kitab figih lainnya.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu,

Kabupaten Brebes. Penulis memilih lokasi penelitian di Desa Kaliwadas

%2 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), him. 42.

% Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 200.
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Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes ini dengan pertimbangan karena
disana banyak orang yang mempunyai home industri dimana dari beberapa
toko yang penulis teliti itu ada beberapa masalah dimana pembayaran uang
muka yang tidak lunas dengan perjanjian awal waktu yang ditentukan. Juga
pada pengiriman barang yang mana dari pihak pembeli yang sudah memesan
barang dan setelah barang sudah siap tapi dari pembeli tidak jelas kapan

barang akan diambil.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian yaitu orang atau pelaku yang dituju untuk diteliti
atau diharapkan memberikan informasi terhadap permasalahan yang akan
diteliti disebut dengan informan. Menurut Lexi J. Moleong, informan adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi situasi dan kondisi
latar penelitian.**

Dalam menentukan subyek penelitian ini, penulis menggunakan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Jadi dalam hal ini peneliti menentukan sendiri responden mana
yang dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil 3 orang penjual yang tidak lain pemilik home industri alat musik
rebana. Adapun responden-responden tersebut adalah:

Tiga sampling dari penjual:

° Husni Usman dan Purnomo Setiyady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), him. 42.
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1. Mas Manto
2. lbu Eka
3. Ibu Berlian
Sedangkan obyek penelitian ini adalah variable atau yang menjadi titik
tolak fokus pada penelitian ini.” Yaitu praktik jual beli salam pada alat musik

rebana di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes.

D. Sumber Data
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka
sumber data yang diperlukan dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh penelitidari sumber asli.
Dalam hal ini, maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek
penelitian.*® Dalam hal ini penulis mengambil data primer melalui 3 toko
industri alat musik dan dari kitab figih atau buku-buku yang membahas
salam.
2. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua yaitu data yang diperoleh
melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Data sekunder yang data primer yang telah diolah lebih

lanjut. Dalam hal ini penulis mendapatkan data sekunder dari buku-buku,

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Cipta,
1998), him. 135.

% Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), him.103.
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artikel, jurnal, atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

permasalahan yang dibahas.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data. Data artinya informasi yang didapat melalui pengukuran
tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam penyusunan argumentasi
menjadi fakta.”” Adapun teknik yang digunakan penulis dalam penelitian
yaitu:
1. Pengamatan (observasi)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap keadaan
atau perilaku objek sasaran. Orang yang melakukan observasi disebut
pengobservasi (observer) dan pihak yang diobservasi disebut dengan
terobservasi (observe).*

2. Wawancara

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu, dan tujuan ini dapat
bermacam-macam. Dalam suatu wawancara terdapat dua pihak yang
mempunyai kedudukan berbeda yaitu pengejar informasi yang biasa

disebut pewawancara atau interviewer dan pemberi informasi yang disebut

" Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan Skripsi Tesis dan Desertasi (Yogyakarta: Dua
Satria Offset, 2015), him. 104.
% Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan, him. 104.
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informan atau responden.*® Responden dalam hal ini pemilik industri alat

musik dan karyawan. Wawancara yang digunakan penulis adalah

menggunakan angket terbuka dimana sistem menjawabnya tidak
menggunakan pilihan ganda sehingga responden (narasumber) bisa
leluasa menjawab pertanyaan dalam angket tersebut dengan jawaban dan
pendapat mereka sendiri tanpa dibatasi oleh alternative jawaban dari
angket tersebut.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan pihak pemilik
dan pegawai.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam wawancara, sebagai berikut:

a. Menyusun pokok masalah serta panduan wawancara agar lebih
terfokus pada penggalian data tentang praktik jual beli salam pada alat
musik rebana di desa Kaliwadas.

b. Menentukan informan yang akan diwawancarai ialah, Pemilik usaha
home industri alat musik rebana di desa Kaliwadas kecamatan
Bumiayu kabupaten Brebes.

3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian, penelitian dan sebagainya.

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penenlitian Sosial (Jakarta:
PT Bumi Perkasa, 2006), him. 60.
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Metode ini digunakan untuk menumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan
melihat dokumen-dokumen resmi seperi monografi, catatan-catatan serta
buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian. Dokumen sebagai
metode pengumpulan data adalah setiap pernayataan tertulis yang disusun
oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa
atau menyajikan akunting. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-
data penelitian dengan mencatat semua keterangan dari bahan-bahan,

dokumen, yang ada relevansinya dengan obyek penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisirkan data ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

O Ppenelitian

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*°
berdasarkan pendekatan kualitatif adalah pola-pola yang berlaku di
masyarakat. Pola-pola yang dimaksud merupakan prinsip-prinsip yang
mendasari  perwujudan gejala-gejala tertentu dan bertujuan  untuk
menggambarkan data-data yang berkaitan dengan jual beli akad sa/am pada

rebana di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Adapun

tahapan dalam menganalisis data terdiri dari tiga yaitu:

100 5giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet,
2009), him. 245,
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1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Data yang terkumpul dibaca, dipelajari, dan ditelaah, kemudian
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap fokus
pada tujuan yang peneliti lakukan.

Data yang direduksi adalah data yang tidak berhubungan dengan
substansi penelitian yaitu data pemilik usaha industri. Adapun tahap awal
yang dilakukan penulis dalam mereduksi data hasil penelitian adalah
mencatat semua jawaban interview pada saat wawancara. Kemudian dari
hasil wawancara, peneliti menelaah hal yang berkaitan dengan sasaran
dalam penelitian ini. Setelah itu, peneliti meringkas data yang telah dipilih
menjadi ringkasan singkat yang berisi ulasan hasil wawancara. Kemudian
ringkasan singkat tersebut peneliti sajikan dalam penyajian data.

2. Data Display (penyajian data)

Data Display dituangkan dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat

paragraf-paragraf. Karena itu data tersebut akan disajikan dalam bentuk

teks atau uraian naratif. Oleh karena itu data yang diperoleh berupa kata-
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kata, kalimat-kalimat, paragraf-paragraf, baik ucapan dari narasumber,
observasi, aupun dokumentasi, maka agar dapat tersaji dengan baik dan
mudah dicari dan ditelusuri kembali kebenarannya, maka dibawah data
yang dikutip tersebut diberi catatan akhir.
Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi

Dari data yang diperoleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulan.
Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentative, kabur, diragukan, akan
tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih ”grounded”.
Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian
berlangsung.'%*

Data yang sudah direduksi dan disajikan, kemudian akan ditarik
kesimpulan yaitu pengujian data hasil penelitian dengan teori yang
berkaitan dengan jual beli salam pada alat musik rebana di Desa

Kaliwadas, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes.

him 86.

101 Aji Damanuri, Metodologi penelitian Mu’amalah (Yogyakarta: Nadi Offset, 2010),
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS JUAL BELI SALAM PADA ALAT
MUSIK REBANA DI DESA KALIWADAS KECAMATAN BUMIAYU
KEBUPATEN BREBES
A. Gambaran Umum Desa Kaliwadas

Desa Kaliwadas yaitu desa yang lokasinya sebelah barat Ibukota
kecamatan Bumiayu yang jaraknya kurang lebih 3km, merupakan suatu desa
dengan kegiatan warga masyarakatnya selain sector pertanian dimana tanah
sawahnya dapat ditanami padi dan dipanen. Tidak sedikit yang bergerak
dibidang usaha industri kecil pembuatan alat-alat musik tradisional seperti
rebana. berbagai jenis rebana seperti rebana gasidah, rebana lasqi.

Dengan berbagai macam kendang seperti kendang marawis, kendang
ketipung juga industri kecil pembuatan alat musik modern seperti drumband,
drumset, dan lain sebagainya dimana penduduknya memiliki usaha yaitu home
industri alat musik, mayoritas pekerjaannya sebagai pengusaha alat musik dan
untuk memenuhi kebutuhan setiap hari dengan hasil jual beli usaha tersebut.
Namun tidak semua orang memiliki usaha home industri tersebut, khususnya
pada industri kecil rebana sudah tumbuh dan berkembang cukup lama.

Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes merupakan
objek dari penelitin ini. Di desa Kaliwadas memiliki 2 dusun yang dimana
sebagian warganya melakukan praktek jual beli salam pada alat musik rebana.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti kasus ini.
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B. Praktik Jual Beli Salam Pada Rebana di Desa Kaliwadas Kecamatan
Bumiayu Kabupaten Brebes
Harta benda merupakan salah satu dari lima komponen kehidupan
dalam hukum Islam yang menduduki posisi yang sama, yaitu kesemuanya
harus dijamin keselamatannya. Di sinilah eksitensi hukum Islam memberikan
jaminan hukum terhadap keselamatan lima komponen ini. Jadi dari titik tolak
ini, Islam berbicara mengenai harta benda. Pengelolaan harta benda
merupakan masalah muamalah, termasuk di dalamnya masalah perdagangan.
Rasulullah SAW bersabda: “tis’atu a’syari al-rizqi fi al-tijarah’, bahwa
sembilan persepuluh (90%) rezki ada pada perdagangan. Al-Qur’an
membicarakan masalah perdagangan dengan sebutan al-¢ijarah dan ba 2102

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari yang namanya
bermuamalah seperti jual beli salam pada usaha rebana, sebab tidak semua
orang memiliki usaha rebana. Seperti yang terjadi di Desa Kaliwadas
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes di mana mereka yang mempunyai
usaha rebana memiliki beberapa masalah yang sama dan berbeda.

Usaha rumahan ini (home industri) sudah berdiri sejak Tahun 1960
kurang lebih 60 Tahunan sudah berdiri. Awalnya usaha ini termasuk pada
usaha turun menurun dari orangtua terdahulu, lalu para pemilik usaha
sekarang membangun toko kecil-kecilan untuk dijadikan sebagai usaha yang
mana dibantu oleh beberapa orang disebut dengan pegawai atau karyawan,

maka dari masing-masing pemilik usaha hanya membutuhkan 2-3 karyawan

192 Alli Yafie, Figh Perdagangan Bebas (Jakarta: TERAJU, 2003), him. 4.
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yang akan membantunya dalam usaha rebana ini. Dari sini pemilik membuat
rebana dengan berbagai macam jenis untuk menyetok beberapa barang yang
akan dijadikan pajangan ditoko pemilik. Kemudian dari pemilik usaha tersebut
menghitung-hitung perkiraan modal yang harus dikeluarkan untuk membeli
beberapa bahan seperti kayu, kulit kambing, ronce, cat warna, dan lain-lain.
Dalam pembuatan rebana ini dari pihak yang mempunyai usaha rebana
mengumupulkan beberapa bahan untuk dijadikan macam jenis rebana,
diantaranya kayu yaitu bahan dasar dari rebana ini dihasilkan dari berbagai
daerah. Bahan dasar kayu ini nantinya akan dibuat melingkar lalu setelah itu
dihaluskan dengan diamplas menggunakan tangan, kayu yang sudah diamplas
diindahkan lagi dengan cara diukir dengan bentuk seperti bunga. Lalu kulit
yang digunakan untuk dijadikan alas pada rebana yaitu menggunakan dengan
kulit kambing yang dibeli dari agen kulit.

Dalam pengiriman barang biasanya penjual membungkus rebana
dengan kardus besar adapun membungkus dengan tas rebana sendiri tetapi
saat dikirim rebana yang dalam tas juga dibungkus lagi dengan kardus, agar
tidak tergores saat didalam kendaraan, dalam pembungkusan penjual
menggunakan jasa sendiri dibantu dengan beberapa karyawan dililitkan
dengan tali rafia dan diikat sekencang mungkin, setelah semua sudah
terbungkus rapih penjual mengirim pesanan dengan mobil pribadinya.

Dalam pemesanan yang dilakukan pada satu majelis, pembeli datang
langsung ke toko lalu disambut oleh penjual, dan pembeli membicarakan

berbagai jenis rebana yang dibuat pada toko tersebut lalu menanyakan harga-

66



harga pada jenis rebana, apabila dalam pemesanan barang pembeli ingin
merubah warna cat dan pembeli bersedia menunggu maka dilakukan pada
waktu itu juga. Setelah memesan lalu penjual menjumlahkan beberapa barang
yang dipesan dengan nota dan pembeli pun juga mengetahui harga dan sepakat
dengan harga yang diberikan oleh penjual begitupun dengan uang mukanya.
Uang muka disepakati dibayar diawal dengan waktu yang sudah ditentukan
oleh kedua belah pihak, tapi pada pembayaran uang muka yang seharusnya
dibayar diawal secara penuh dari pembeli membayar dengan cara membayar
setengahnya saja saat itu dan sudah melebihi tempo hari yang disepakati,
padahal barang pesanan sudah ada ditangan pembeli.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan praktek jual beli salam pada alat
musik rebana di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes
adalah sebagai berikut:

1. Pelaku Akad (Musiam ilaih dan Muslim)

Muslam alaih adalah orang yang menjual atau yang menerima
pesanan. Muslam alaih disini adalah pemilik industri alat musik rebana
yang mana menjual alat musik rebana berbagai macam seperti rebana,
gasidah, marawis, dan lain sebagainya. Adapun jumlah dari pemilik toko
tersebut Bapak Manto, lbu Eka, lbu Berlian, adalah orang yang
mempunyai usaha dalam rumah yaitu usaha dalam membuat alat musik
rebana dengan dibantu para karyawan yang ada, biasanya dalam satu toko

mempunyai karyawan 2 atau lebih.

67



Sedangkan yang dimaskud dengan Musl/im yaitu orang yang membeli
alat musik rebana, ini adalah orang lain daerah atau pendatang dari si
penjual yang ada di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten
Brebes. Yang mana pembeli bisa pesan secara langsung ataupun tidak
langsung,
ljab dan kabul dalam pelaksanaan jual beli sa/am pada alat musik rebana

Dalam pelaksanaan jual beli sa/am pada alat musik rebana ini
terdapat akad yang disampaikan melalui ijab dan kabul yang terjadi pada
saat berlangsungnya jual beli salam oleh masing-masing pihak yang
biasanya dilakukan secara langsung dengan lisan atau tidak langsung
dengan lisan yaitu melalui massenger atau telepon. Penggunaan akad
dengan lisan merupakan bentuk akad yang biasa terjadi pada masyarakat
setempat.

Adapun bentuk Kkata-kata yang digunakan pada saat akad
berlangsung yaitu dengan menggunakan kata-kata yang terang dan jelas
serta dapat dimengerti oleh masing-masing pihak. Maksud dari jual beli
salam di sini harus menggunakan kata-kata yang jelas dan terang untuk
menunjukkan bahwa adanya kemauan secara sukarela dari masing-masing
pihak. Sebagaimana yang disampaikan pada responden Bapak Manto
(Pemilik usaha) dan pembeli.

Bapak Manto . “Bapak pen pesen rebana sing model kaya
ngapa pak?” (Bapak mau beli rebana yang
model bagaimana? Bapak disini diartikan
sebagai pembeli)

Pembeli menjawab . “Rebana se-set kuwe isine pira terus arane apa
bae pak? Se-set kue hargane kira-kira sepira
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pak?” (Rebana satu set itu isinya berapa dan
juga namanya apa saja? Satu set itu kira-kira
harganya berapa?)

Bapak Manto : “Se-set niku isine wolu pak, kue ana lkecrek
3bas, 4ketipung, ana sing rebana silver karo
sing diukir pak. Kue sing diukir se-set hargane
1.800.000 sing silver kue 2.000.000” (Satu set
itu isinya delapan yang didalamnya ada 3bas,
4ketipung, lkecrek, ada juga model rebana
yang ukir dan silver. Yang mana harga dari
rebana ukir itu 1.800.000 dan yang silver itu
2.000.0000)

Pembeli menjawab : “Kulo tumbas 2-set rebana sing ukir pak, Kira-
kira uang mukane sepira lan barang bisa
dikirim kapan pak?” (Saya beli satu set rebana
yang ukir pak, kira-kira uang mukanya berapa
dan barang bisa dikirim kapan pak?)

Bapak Manto : “Sing ukir kan rega se-sete 1.800.000 berarti
kabehane 3.600.000 bapake bayar uang
mukane 1.500.000 bae ora papa, mengko
kurangane pas barang se-set e maning dikirim,
menawi pen digawa dina kie ya ana sg wes
dadi pak. Bapake arep mundut dewek apa
barange dianter bae?” (Yang ukir harga satu
setnya 1.800.000 berarti total semuanya yaitu
3.600.000 bapak bayar uang mukanya
1.500.000 saja tidak apa-apa, nanti sisanya pas
barang yang satu set nya algi pas dikirim,
kalau mau dibawa hari ini ada yang sudah jadi
pak, nanti kira-Kira yang satu setnya lagi 3
hari barang sudah jadi. Bapaknya mau
mengambil barangnya sendiri atau barangnya
saya antar saja?)

Pembeli menjawab : “Kulo mung gawa duit 800.000 kepripun pak?
mengko bapake bae sing nganter barang
maring desaku, tek aweh nomer teleponku”
(Saya hanya bawa uang 800.000 gimana pak?
Nanti Bapak saja yang mengantar pesanan
saya ke Desa saya, saya kasih nomer telepon
saya.)

Akad yang diungkapkan oleh Bapak Manto selaku pemilik toko
home industri alat musik rebana kepada bapak pembeli. Bapak Manto

mengatakan “bapake bayar uang mukane 1.500.000 bae ora papa, mengko
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kurange pas barange wes siap. Bapake arep mundut dewek apa barange
dianter bae?” yang artinya, bapak bayar uang muka 1.500.000 saja tidak
apa-apa, nanti kurangannya waktu barang sudah dikirimkan. Bapaknya
mau ambil sendiri atau barang saya antar? Jawaban pembeli “kulo mung
gawa duit 800.000 kepripun pak? mengko bapake bae sing nganter
barang maring desaku, tek aweh nomer teleponku” yang artinya, saya
hanya membawa uang 800.000 bagaimana pak? Nanti bapak saja yang
mengantar barang ke desa saya, saya kasih nomer telepon saya.

Begitu pula akad yang dilakukan Ibu Eka selaku pemilik home
industri alat musik rebana dengan Bapak pembeli atau pemesan.

Bapak pembeli : “Bu, kulo pesen se-set hadroh pinten nggeh?”.
(Bu saya pesan satu set hadroh harganya
berapa ya?)

Ibu Eka menjawab : “Hadroh se-set niku kirang luwieh 3.000.000
pak” (Hadroh satu setnya itu kurang lebihnya
3.00.000)

Bapak pembeli : “Uang mukane pinten nggeh bu? nek kulo
mbayar pas barange dikirim keprimen bu?
Tapi barang 2hari kedepan harus sudah
dikirim” (Uang mukanya berapa ya bu? Kalau
saya bayar pas barangnya sudah sampai
bagaimana bu? Tapi barang 2 hari kedepan
harus sudah dikirim.)

Bapak Ibu Eka . “Njih pak mboten nopo bayare mengko
sekalian pas barange dijujugna” (Iya pak tidak
apa-apa pak bayarnya nanti sekalian pas
barangnya diantar ke rumah bapak.)

Begitu pula akad yang dilakukan oleh Ibu Eka selaku pemilik toko
usaha alat musik rebana kepada pembeli “njih pak mboten nopo uang
muka dibayar sekalian pas barange dijujugna” yang artinya, iya pak tidak

apa-apa uang mukanya nanti dibayar pas barang diantar.
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Begitu pula akad yang dilakukan lbu Berlian selaku pemilik home

industri alat musik rebana dengan Bapak pembeli atau pemesan.

Ibu Pembeli

Ibu Berlian

Ibu Pembeli

Ibu Berlian

Ibu Pembeli

Ibu Berlian

“Bu bade tangled gasidah se set sing kangge
ibu-ibu pengajian wonten mbonten nggeh bu?”
(Bu mau tanya, gasidah satu set yang buat ibu-
ibu pengajian ada tidak ya?)

“wonten bu, ibu ne kepengen warnane nopo?”’
(Ada bu, ibu mau warna apa?)

“ljo lumut bu, eben matuk kalih baju grup
gasidahan, tapi tek pesen ndisit” (Hijau lumut
bu, biar masuk sama baju grup gasidahan, tapi
pesen dulu).

“Angsal ibu, sing warna ijo lumut wes ana niki
bu?” (Boleh ibu, yang warna hijau lumut udah
ada ini bu?)

: “Pesen riyinan mawon bu, dianter mawon bu,

bayare mangke sekalian nek wis dijujugna
baen tapi kulo nyuwun mbekto contoeh
dibekto nggo ibu-ibu pengajian nggeh bu?”
(Dianter saja bu, bayare nanti sekalian saja
kalau sudah diantarkan tapi saya minta contoh
yang dibawa rebana buat dilihat ibu-ibu
pengajian).

“Oh nggeh angsal, bawa 2 ketipung mawon
nggeh bu” (Oh iya boleh, bawa 2 ketipung saja
ya bu).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa menurut

kebiasaan yang berlaku di masyarakat setempat khususnya di Desa

Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes sigar akad dilakukan

secara lisan karena cara ini merupakan cara yang biasanya digunakan oleh

para penjual kepada pembeli dalam suatu melakukan akad perjanjian dan

akad secara lisan merupakan akad yang biasa terjadi pada masyarakat

setempat.
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3. Objek akad dalam jual beli salam pada alat musik rebana

Apabila dalam perjanjian salam telah disepakati, maka terdapat
kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing kedua
belah pihak, begitu juga dengan praktek salam pada jual beli rebana ini
yang dilakukan di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes.

Dalam transaksi sal/am pada jual beli alat musik rebana ini objek
yang sesungguhnya adalah alat musik rebana, sedangkan objek yang
diserahkan kepada pembeli kepada pemilik usaha rebana ini adalah uang
muka. Dari pihak pembeli atau pemesan pembayaran uang muka
dilakukan dengan membayar setengahnya dahulu dengan kurangannya
dibayar dilain kemudian, ada juga pembayaran uang muka dilakukan

waktu barang diserahkan.

C. Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Salam Pada
Rebana di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes
Salah satu kegiatan bermuamalah dengan sesama manusia adalah jual
beli, ulama telah sepakat jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan
orang lain. Pada saat ini banyak terjadi jual beli salam salah satunya pada jual
beli alat musik rebana. Rebana sebagai faktor produksi karena kebanyakan
aktifitas ekonomi bersumber dari jual beli rebana ini. Penggarapan pada alat
musik rebana ini ada yang memproduksi sendiri juga ada yang produksi

dengan cara kulakan jika pada toko barang kehabisan. Namun kebanyakan
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dari toko yang peneliti teliti, dari toko membeli bahan mentahannya saja lalu
nanti akan digarap lebih lanjut dengan bantuan karyawan.

Di antara hubungan sesama manusia di dalam masyarakat adalah
mengenai jual beli atau bermu’amalah dengan orang lain salah satunya jual
beli salam yang dilakukan para home industri alat musik, agar jual beli salam
dapat terlaksana, maka pihak-pihak yang mengadakan akad harus
menyampaikan maksudnya. Allah SWT menegaskan dalam firman-Nya pada
surat Al-Bagarah ayat 282.

£ /;;
f
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya”.

Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah telah menegaskan
agar manusia dalam kegiatan ekonomi terhindar dari perbuatan yang bisa
mengakibatkan putusnya hubungan baik antar sesama, maka hendaknya dalam
mengadakan jual beli sa/am mengikuti syari’at Islam sendiri juga memberikan
suatu pengarahan pada praktik akad salam dalam kegiatan bermu’amalah
karena hal ini sudah menjadi kenyataan dan kebiasaan dalam masyarakat
setempat mengenai jual beli dengan menggunakan akad salam untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi.

Dalil bolehnya jual beli sa/am adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Abi Dawud Sulaiman berkata:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari Abdillah bin kasir dari
Abi minhal dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah berkata: Ketika
Rasulullah tiba di Madinah orang-orang mempraktekkan jual beli
buah-buahan dengan secara sal/af; yaitu membayar dimuka dan
diterima barangnya setelah kurun waktu dua atau tiga tahun, maka
beliau bersabda: “Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan
takaran sampai waktu yang diketahui (pasti)”. Dan berkata Abdullah
bin Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata: “dengan takaran dan
timbangan yang diketahui (pasti)” “Barangsiapa yang melakukan

salaf (salam) hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas
untuk jangka waktu yang diketahui (pasti).

Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas para ulama dalam figh
muamalah terbilang sangat banyak. Salah satunya adalah jual beli dengan cara
pesanan atau salam.’’ Jual beli model pesanan atau sa/am dalam hukum Islam
adalah diperbolehkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Ibnu ‘Abbas, Nabi Muhammad SAW bersabda: “Barang siapa melakukan
salaf (salam), hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas dan
timbangan yang jelas, untuk jangka waktu yang diketahui’'®
Sebagaimana yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan

penulis mengenai jual beli salam pada alat musik rebana di Desa Kaliwadas

Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes yang sudah dijelaskan diatas, maka

19 Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asyas As-sijistani, Sunan Abi Dawud (Qahirah: Darul
Hadits, 275 Hijriah), hadis No. 3453 hlm. 1556.

1% Saprida, “Akad Salam dalam Transaksi Jual Beli” Jurnal Ilmu Syariah, Vol 4 No 1
2016, him. 127.

1% Fatwa DSN-MUI No. 05/DSN-MUI/1V/2000.
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terdapat hubungan antara penjual dan pembeli yang termasuk dalam kegiatan
jual beli salam.

Adapaun hal-hal yang berkaitan dengan dengan jual beli salam pada
alat musik rebana di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes
adalah sebagai berikut:

1. Pelaku akad sa/am pada jual beli rebana

Adapun pelaku akad berdasarkan pada penelitian penulis terhadap
jual beli salam pada alat musik rebana di Desa Kaliwadas Kecamatan
Bumiayu Kabupaten Brebes adalah pemilik usaha dan pembeli.

Muslam ilaih sebagai pemilik usaha alat musik rebana, yaitu warga
Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes yang memiliki
usaha atau toko yang menjual alat musik rebana. Adapun jumlah dari
berbagai toko dengan pemilik yang berbeda jumlahnya ada 3 toko, orang
pemilik toko atau usaha tersebut yaitu Bapak Manto, Ibu Eka, dan lbu
Berlian.

Muslim disini sebagai pembeli adalah warga pendatang yang
membeli rebana dengan sistem salam. Adapun jumlahnya yaitu 3 orang.

Pelaku akad jual beli salam disini telah memenuhi syarat dimana
pelaku akad telah berusia lebih dari 35 Tahun hal tersebut menunjukkan
bahwa pelaku akad telah baligh dan berakal sehingga sudah sesuai dengan

hukum Islam.
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2. Objek akad salam pada jual beli rebana

Apabila dalam perjanjian sa/am sudah disepakati, maka terdapat
kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing kedua
belah pihak, begitu juga dengan praktik sa/am pada jual beli rebana yang
dilakukan di Desa Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes
dalam pembayaran uang muka.

Dalam transaksi jual beli salam pada rebana ini objek yang
sesungguhnya pembuatan rebana itu sendiri, sedangkan objek yang
diserahkan kepada pihak lain pembeli yaitu pembayaran pada uang muka.
Dari pihak pembeli pembayaran uang muka dilakukan setelah ada kata
sepakat dari kedua belah pihak dan uang muka diserahkan diawal sesuai -
perjanjian.

Barang yang dijual harus merupakan yang diperbolehkan dijual, bisa
diserahkan kepada pembeli, dan bisa diketahui pembeli dengan secara
langsung ciri-ciri dari beberapa jenis rebana. Seperti yang sudah dijelaskan
di bab sebelumnya mengenai barang yang diakadkan dalam akad sa/am
secara langsung di beberapa toko rebana yang ada di desa Kaliwadas
tersebut sudah memenuhi kriteria tersebut karena pada saat memesan
pembeli bisa melihat produk-produk dari toko tersebut. Artinya barang
yang diakadkan dibolehkan oleh syariat Islam. Barang tersebut harus
benar-benar halal dan jauh dari unsur-unsur yang diharamkan oleh Allah

tidak boleh menjual barang atau jasa yang haram dan merusak. Objek
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transaksi dalam salam berupa tanggungan dengan spesifikasi kualitas
maupun kuantitas.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa barang yang diakadkan dalam
salam secara langsung pada jual beli rebana di desa Kaliwadas sesuai
dengan rukun salam. Dalam rukun sa/am ini penulis berpendapat tidak ada
masalah atau sesuai dengan rukun sa/am secara syar’i.

. Jangka waktu objek jual beli salam

Penjelasan jangka waktu adalah hal yang sangat penting dalam jual
beli pesanan ini. Hal itu karena objek akad menjadi tidak jelas kadarnya
kecuali dengan penentuan batas waktu. Jangka waktu objek jual beli
pesanan ini harus ditentukan pada saat akad dilakukan guna menghindari
adanya kecurangan.

Akan tetapi dalam akad salam pada jual beli rebana di Desa
Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes, pada pembeli atau
pemesan yang sudah diberikan waktu untuk membayar uang muka diawal
itu tidak dilakukan membayar untuk sepenuhnya dengan kesepakatan awal
padahal waktunya bisa ditentukan dengan hari.

Untuk modal (ra’sul mal) harus dijelaskan spesifikasinya baik dari
jenis, kualitas dan jumlahnya. Selain itu, modal tersebut harus diserahkan
pada saat terjadinya akad atau kontrak, hal ini mempertimbangkan
kebutuhan penjual dan dimaksudkan untuk mencegah terjadinya hutang
(dari pihak pembeli) dan menghindari terjadinya riba. Dengan alasan, jika

modal diserahkan kemudian (dalam hal ini menjadi hutang), sementara
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barangnya juga akan diserahkan dikemudian (merupakan tanggungan atau
hutang), maka jual beli yang dilakukan identik dengan jual beli hutang
(dain bi dain), sementara terdapat larangan dari Rasulullah SAW atas
transaksi jual beli hutang.

Untuk barang yang dijadikan sebagai obyek transaski (mus/am fih),
syarat yang harus dipenuhi adalah harus dapat disepesifikasi dengan jelas
dan dapat diakui sebagai hutang, bisa diidentifikasi untuk menghilangkan
kurangnya pengetahuan tentang macamnya (beras, kain) tipenya (katun,
sutra), kualitasnya ataupun jumlahnya. Untuk masalah delivery muslam
fih, ulama berbeda pendapat.

Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah, mensyaratkan
untuk mengantarkan (delivery) mus/am fih di waktu kemudian hari, hal ini
senada dengan hadits dari Ibnu Abbas (7i/a ‘ajalin ma’lum) untuk jangka
waktu yang diketahui, jadi terdapat tenggang waktu.

Berbeda dengan ulama Imam Syafi’i, delivery muslam fih bisa
dilakukan secara kontan ataupun dengan jangka waktu. Jika
pengirimannya secara kontan, hal itu baik karena akan terhindar dari garar.
Berkaitan dengan hadits Ibnu Abbas (ila ‘ajalin ma’lum) untuk jangka
waktu yang diketahui adalah penyerahan diketahuinya waktu penyerahan
secara jelas, bukan hanya jangka waktu semata.

Tentang penyerahan barang, para fukaha memiliki beberapa

pendapat sebagai berikut:
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a. Imam Hanafi, menetapkan periode penyerahan barang pada satu bulan,
untuk beberapa penundaan, selambat-lambatnya yaitu tiga hari. Tetapi
jika penjual meninggal dunia sebelum penundaan berlalu, salam
mencapai kematangan. Dalam ketentuan umum tentang akad, pasal 89
menyebutkan “Jika penjual meninggal dan jatuh pailit setelah menerima
pembayaran tetapi belum menyerahkan barang yang dijual kepada
pembeli, barang tersebut dianggap barang titipan kepunyaan pembeli
yang ada ditangan penjual”

b. Menurut Imam Syafi’i, salam dapat dilakukan segera dan tertunda.

c. Menurut Imam Maliki, penundaan barang tidak boleh kurang dari 15
hari.

Dalam penyerahan barang yang dilakukan oleh penjual, menurut
peneliti pada hal ini tidak ada masalah karena sudah memenuhi rukun dan
syara, penjual menyerahkan barang sesuai dengan waktu yang telah
disepakati pada akad dilaksanakan.

Menurut pengamatan peneliti jual beli salam pada alat musik rebana
di desa Kaliwadas kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes merupakan hal
yang biasa dilakukan oleh warga desa Kaliwadas tersebut, sehingga
mereka sepakat untuk mentaati peraturan jual beli yang merupakan hukum
yang disepakati bersama. Mengingat Islam adalah agama yang fleksibel,
maka hukum apapun yang merintangi kemajuan masyarakat dan keadilan

yang nisbi harus dihindari tanpa keluar dari ketentuan Allah.

79



Dari sekian analisis yang sudah dipaparkan diatas, as-salam secara
langsung yang dilakukan pada jual beli alat musik rebana di desa
Kaliwadas. Peneliti mengemukakan beberapa analisisnya, yaitu seseorang
perlu melihat dulu batasan-batasan dalam melakukan aktivitas jual beli
pesanan (salam) ini, dan itu perlu adanya kejelasan waktu dari pembayaran
uang muka yang akan dibayarkan diawal perjanjian. Kejelasan tersebut
paling tidak memenuhi sesuai dengan Pasal 103 dalam Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah yang berbunyi:

“Pembayaran barang dalam bai’ salam dapat dilakukan pada waktu
dan tempat yang telah disepakati”. Dalam pembayaran yang telah
dijelaskan pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pada Pasal
103 tersebut, pembayaran harus dilakukan pada waktu yang telah
disepakati, sedangkan dalam praktek jual beli rebana di desa Kaliwadas ini
dimana pembeli membayar uang muka hanya setengahnya dan itupun
tidak dilunasi dikemudian hari, dengan ini pada pembayaran yang
dilakukan bersifat hutang.

Dalam hukum Islam pada Al-qur’an surat al-Bagarah ayat ayat 282
yang berbunyi:

Al-qur’an surah al-Bagarah [2]: 282

R 2 ,;;
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menliskannya”.
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Pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Ibnu ‘Abbas,

bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

@
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari Abdillah bin kasir dari
Abi minhal dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah berkata: Ketika
Rasulullah tiba di Madinah orang-orang mempraktekkan jual beli
buah-buahan dengan secara salaf, yaitu membayar dimuka dan
diterima barangnya setelah kurun waktu dua atau tiga tahun, maka
beliau bersabda: “Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan
takaran sampai waktu yang diketahui (pasti)”. Dan berkata Abdullah
bin Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata: “dengan takaran dan
timbangan yang diketahui (pasti)” ‘“Barangsiapa yang melakukan

salaf (salam) hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas
untuk jangka waktu yang diketahui (pasti).

Mengenai obyek akad sa/am disini pembeli melihat secara langsung
bagaimana kualitas dan kuantitas dari barang yang akan dibeli, hanya saja
pada pembayaran uang muka yang dilakukan pada pembeli dimana yang
seharusnya dibayar secara tunai pembeli hanya membayar setengahnya
saja, dan itu sudah jatuh tempo pada kesepakatan awal. Dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pada Pasal 103 dijelaskan bahwa
“Pembayaran barang dalam bai’ salam dapat dilakukan pada waktu dan
tempat yang telah disepakati”. Pembayaran harus dilakukan pada waktu

yang telah disepakati, sedangkan dalam praktek jual beli rebana di desa

1% Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asyas As-sijistani, Sunan Abi Dawud (Qahirah: Darul
Hadits, 275 Hijriah), hadis No. 3453 hlm. 1556.
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Kaliwadas ini dimana pembeli membayar uang muka hanya setengahnya
dan itupun tidak dilunasi dikemudian hari sampai jatuh tempo, dengan ini

pada pembayaran yang dilakukan bersifat hutang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang diuraikan dalam menjawab
permasalahan penelitian skripsi ini, mengenai Jual Beli Salam Pada Alat
Musik Rebana Perspektif Hukum Ekonomi Syariah di Desa Kaliwadas
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, maka penulis mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

Jual beli salam pada alat musik rebana di Desa Kaliwadas ini sudah
biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Kaliwadas. Jual beli salam ini terjadi
melalui suatu akad ijab dan gabul yang dilaksanakan dengan cara lisan antara
pembeli dan penjual. Dan mengenai pengiriman barang waktunya disepakati
oleh kedua belah pihak. Jadi mengenai waktu pengiriman barang jelas yaitu
sesuai dengan perjanjian awal. Maka dari itu secara syar’i jual beli sa/am pada
alat musik rebana memenuhi syarat karna waktunya jelas.

Adapun pelaksanaan jual beli sa/am pada alat musik rebana di Desa
Kaliwadas menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, maka jual beli salam
dipandang sah dan dibenarkan. Dilihat dari segi rukun pada jual beli salam,
tidak ada kecacatan dalam rukun sal/am ini, namun dalam hal pembayaran
pihak pembeli memberikan uang muka setengah dari harga jual dengan
pelunasan yang sering kali diingkari oleh pembeli. Hal inilah yang

menyebabkan akad menjadi cacat atau fasid.
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B. Saran
Dengan minimnya pengetahuan dan referensi penyusun maka ada
beberapa saran yang dapat penyusun berkaitan adalah sebagai berikut:

1. Kepada pemilik usaha rebana menentukan batas waktu yang jelas dan
tegas saat pembayaran uang muka dan pengiriman barang, agar tidak
menyebabkan permasalahan dikemudian hari.

2. Kepada pembeli pesanan rebana sebaiknya membayar uang muka tidak
mengulur waktu agar tidak mengalami permasalahan yang akan timbul
pada pihak penjual karena menyebabkan masalah sama saja dengan tidak
adanya kepercayaan dalam pertanggungjawaban.

Penulis mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah membantu, membimbing, serta mengarahkan penulis,
sehingga penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. Semoga hal tersebut
menjadi sebuah kebajikan yang akan mendapat ridha dari Allah SWT.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis berserah diri dan berharap

semoga selalu mendapat ridha dari-Nya, Aamiin.
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